PENGARUH INTERAKSI SOSIAL TERHADAP KEPERCAYAAN
DIRI SISWA KELASVII SMP NEGERI 21 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2015/ 2016
(Skripsi)

Oleh

NY! AYU REVI SORAYA

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2016



ABSTRAK

PENGARUH INTERAKSI SOSIAL TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI
SISWA KELASVII SMP NEGERI 21 BANDAR LAMPUNG
TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

NYl AYU REVI SORAYA

Masalah penelitian ini adalah kepercayaan diri siswa. Permasalahan penelitian
adalah apakah ada pengaruh interaksi sosia terhadap kepercayaan diri
siswa.Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaks sosia
terhadap kepercayaan diri siswakelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun
garan 2015/2016. Metode penelitian bersifat kuantitatif. Populasi berjumlah 320
siswa dan sampel penelitian 20% atau sebanyak 64 orang siswa yang ditentukan
dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan ada
pengaruh interaksi sosia terhadap kepercayaan diri siswa kelas VII SMP Negeri
21 Bandar Lampung tahungaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan hasil
perhitungan korelasi interaksi sosial dengan kepercayaan diri menggunakan
regresi linear sederhana yaitu nilai koefisien korelasi 0,617 sedangkan nilai
koefisien determinasi yang diperoleh dalam perhitungan tersebut adalah 0,371
atau 37,1% yang dapat ditafsirkan bahwa interaksi sosia memiliki kontribusi
sebesar 37,1% terhadap variabel kepercayaan diri dan nilai signifikan adalah p =
0,002 ; p < 0.05. Kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat pengaruh interaks
sosial terhadap kepercayaan diri siswakelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung
tahun garan 2015/2016.

Kata kunci: bimbingan konseling, interaks sosial, kepercayaan diri.
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“Learn from yesterday, live for today. Hope for tomorrow”

(Albert Einstein)
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Dan Masalah

1. Latar Belakang
Setigp manusia selama hidup pasti mengalami  perubahan-perubahan.
Perubahan dapat berupa perubahan yang tidak menarik dalam arti kurang
mencolok. Ada pula perubahan yang pengaruhnya terbatas maupun yang luas,
serta adapula perubahan yang lambat, akan tetapi ada juga yang berjalan
dengan cepat. Perubahan hanya dapat ditemukan oleh seseorang yang sempat
meneliti susunan dan kehidupan suatu masyarakat pada suatu waktu dan
membandingkannya dengan susunan dan kehidupan masyarakat tersebut pada

waktu yang lampau.

Perubahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosia,
pola prilaku organisasi, susunan kelembagaan masyarakat, kekuasaan dan
wewenang, interaks sosial dan sebagainya. Karena luasnya bidang dimana
mungkin terjadi perubahan-perubahan tersebut maka bilamana seseorang
hendak membuat penelitian perlu terlebih dahulu ditentukan secara tegas,
perubahan apa yang dimaksudkannya. Dasar penelitiannya mungkin tak jelas,

apabila hal tersebut tidak dikemukakan terlebih dahulu.



Perubahan yang terjadi pada masyarakat dunia dewasa ini merupakan gejala
yang normal. Pengaruhnya bisa menjalar dengan cepat kebagian-bagian dunia
teknologi yang terjadi di suatu tempat, dengan cepat dapat diketahui oleh
masyarakat lain yang berada jauh dari tempat tersebut. Perubahan dalam
masyarakat memang telah ada segjak dahulu. Dewasa ini perubahan tersebut
berjalan dengan sangat cepat, sehingga membingungkan manusia yang
menghadapinya. Perubahan-perubahan tersebutsering berjalan secara konstan,
dimana perubahan tersebut memang terikat oleh waktu dan tempat, karena
sifatnya yang berantai, maka perubahan terlihat berlangsung terus-menerus,
walau diselingi keadaan dimana masyarakat mengadakan reorganisasi unsur
struktur masyarakat yang terkena perubahan. Untuk mengadakan perubahan
tersebut perlu adanya usaha dari individu dengan cara menumbuh

kembangkan potensi melalui pengajaran.

Konsep belgjar berakar pada pihak peserta didik dan konsep pada pihak
pendidik. Kegiatan belgjar mengajar melibatkan beberapa komponen; yaitu
pesertadidik, guru, tujuan pendidikan atau pembelgjaran, isi pelgjaran, metode

mengajar, media, dan evaluasi.

Tujuan pembelgaran adalah perubahan tingkah laku yang dapat diamati
melalui aat indra oleh orang lain baik lewat tutur katanya, motorik, dan gaya
hidupnya. Pendidikan merupakan suatu sistem yang secara garis besar terdapat
komponen masukan, proses dan keluaran. Pada sis input maka kita akan
melihat masukan dalam proses pendidikan tersebut seperti siswa (kemampuan

akademis dan non akademis), guru (komponen, indeks prestasi, pengalaman)



dan lain-lain. Pada sisi proses, maka kita akan melihat jalannyaproses
pembelgjaran, kurikulum, penerapan teknologi dan lain sebagainya
Selanjutnya pada sisi keluaran maka kita akan melihat mutu tamatan yang
dihasilkan. Bila tujuan pendidikan pada akhirnya adalah pembentukan
manusia yang utuh, maka proses pendidikan harus dapat membantu siswa
dalam mencapai kematangan emosisonal dan sosial, sebagai individu dan

anggota masyarakat selain mengembangkan kemampuan inteleknya.

Proses pembelgjaran di sekolah tidak akan dapat lepas dari layanan bimbingan
dan konseling. Program bimbingan konseling di sekolah tidak dapat
dipisahkan dengan mata pelgaran yang lainnya. Bimbingan dan konseling
menangani masalah-masalah atau hal-hal di luar bidang garapan penggaran,
tetapi secara tidak langsung menunjang tercapainya tujuan pendidikan dan
penggaran di sekolah itu. Bimbingan sebaga pendidikan dan perkembangan
yang menekankan pada proses belgar yang sistematik, seperti yang
diungkapkan olehWalgito (2010: 62) yaitu :
“Bimbingan merupakan bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan di dalam kehidupannya, agar
individu atau sekumpulan individu-individu ini dapat mencapai
kesgjahteraan hidupnya.”
Sedangkan konseling menurut Walgito (2010: 63) adalah proses dimana
seseorang yang ahli membantu individu dalam mengatas hambatan
perkembangan dirinya dengan wawancara menggunakan cara yang sesual

dengan keadaan individu tersebut, dengan kata lain bahwa bimbingan dan

konseling merupakan salah satu proses yang terpenting dalam



pembelgjaran.Kegiatan ini dilakukan melalui layanan secara khusus terhadap
semua siswa agar dapat mengembangkan dan memanfaatkan kemampuannya
secara penuh.

Bimbingan dan konseling di sekolah terdapat beberapa bidang pelayanan BK
salah satunya adalah bimbingan sosial. Bimbingan sosial adalah seperangkat
usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat mengahadapi sendiri masalah-
masal ah pribadi dan sosia yang dialaminya, mengadakan penyesuaian pribadi
dan sosial, memilih kelompok sosial, memilih jenis-jenis kegiatan sosial dan
kegiatan rekreatif yang bernila guna, serta berdaya upayasendiri dalam
memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang dialaminya,
seperti yang diungkapkan oleh Downing (Sukardi 2008: 68) bimbingan sosia
dimaksudkan agar siswa dapat melakukan penyesuaian diri terhadap teman
sebayanya baik disekolah maupun di luar sekolah.Sgaan dengan
perkembangan saat ini, bahwa proses bimbingan sosial lebih banyak menitik
beratkan pada suatu tindakan preventif dan pengembangan potensi bagi setiap
individu. Dengan demikiansetiap individu atau kelompok akan mempunyai

peluang dalam memperdayakan potens bagi dirinya sendiri.

Siswa sebagal individu atau kelompok yang sedang dalam proses
perkembangan, yaitu berkembang kearah kematangan jiwa atau kemandirian.
Untuk mencapai kematangan tersebut, individu memerlukan bimbingan
karena mereka masih kurang memiliki suatu pemahaman atau wawasan
tentang diri dan lingkungan sosiadnya dalam menentukan arah kehidupan.
Selain dari pada itu bahwa proses perkembangannya tidak selalu dapat

berjalan dengan mulus atau bebas dari pengaruh lingkungan dimana ia



bertempat tinggal. Sifat yang melekat pada prilaku atau gaya hidup individu,
apakah gaya hidupnya cenderung menyimpang dari norma atau kehidupan

sosial, seperti pelanggaran tata tertib di sekolah dan sebagainya.

Upaya untuk mencegah atau menangkal prilaku yang menyimpang dari norma
atau kaidah adalah dengan mengembangkan potensi dan memfasilitas siswa
dengan memberikan bimbingan sosiadlagar mampu beradaptasi dengan
lingkungan. Kemampuan berdaptasi dan mesosialisaskan diri, akan
menyebabkan terjadinya suatu interaksi melalui komunikas dan penunjukkan
prilaku, yang pada akhirnya akan menumbuh kembangkan rasa sosia didalam

kelompok atau komunitas siswa.

Agar siswa mampu berinteraksi sosial disekolah, maka siswa harus
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam berinteraksi dengan siswa
lainnya. Interaksi sosial sangat dibutuhkan bagi siswa, karena dengan
berinteraksi sosial, maka siswa tersebut akan peka terhadap lingkungan sekitar
dimanaiatinggal dan apabila siswa tersebut tidak dapat berinteraksi dengan
baik maka dapat menimbulkan masalah yang juga dapat mengganggu proses
belgar di kelas, tidak peduli terhadap teman yang kesulitan dalam
mengerjakan tugas sehinggaiadijauhi oleh teman-temannya, merupakan salah
satu contoh masalah akibat tidak adanya interaks sosial yang baik. Menurut
Ahmadi (2002: 90) interaksi sosial yang baik akan dapat mempengaruhi
perasaan aman bagi siswa, dan dapat mempengaruhi konsentrasinya dalam
belgar. Sedangkan menurut Lautser (Gerungan 2004: 98) orang yang

memiliki kepercayaan diri adalah tidak mementingkan diri sendri,



memerlukan dukungan orang lain, karena ia merasa apa yang ia lakukan akan
disukung orang lain. Selain interaksi sosia yang kurang baik, tidak percaya
pada diri sendiri juga dapat menimbulkan masalah bagi siswa dalam proses
belgjar. Salah satu masalah yang timbul yaitu seperti yang banyak diberitakan
pada harian surat kabar yang memberitakan berita tentang UN, tetapi banyak
sekali siswa yang melakukan kecurangan seperti mencontek saat proses ujian.
Selain itu masalah yang timbul akibat kurangnya percaya diri yaitu siswatidak
berani dalam mengungkapkan pendapat karena takut salah, tidak berani
bertanya saat kesulitan dalam belgjar, tidak berani menjawab saat diberikan
pertanyaan hal tersebut membuat siswa dikucilkan dan akhirnya mengganggu
jalannya anak tersebut dalam menyerap pelgaran. Tingat kepercayaan diri
yang baik memudahkan pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk
mendapatkan teman, membangun hubungan, dan membantu Kkita
mempertahankan kesuksesan dalam pembelgaran atau pekejaan. Secara tidak
langsung hal ini dapat mempengaruhi prestasi akademik atau prestasi belgar
siswa. Sebagal contoh ketika seorang siswa yang pendiam mendapat tugas
untuk berpresentasi dimana hal ini juga dapat diposiskan bagi siswa yang
mendapat tugas, bahwa dalam presentasi tersebut ia adalah pemimpin dalam
forum diskus ini. Tentu bagi siswa yang pasif hal ini tidak mudah dan
membutuhkan perjuangan sendiri. Tidak lepas dari itu, ini berarti tanpa
kepercayaan diri seseorang memiliki resiko kegagalan ataupun kurang optimis
daam mengerjakan tugasnya. Berbanding terbalik dengan siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang tinggi, mereka cenderung berani tampil

bahkan tanpa persigpan apapun dan tanpa memikirkan hasilnya. Bentuk



kepercayaan diri harus dimiliki siswa dengan cara berinteraks kepada siswa
lainnya dengan demikian siswa dapat mengetahui dimana letak kekurangan
dan kelebihannya, hal tersebut sangat dibutuhkan bagi siswa untuk menggali
potensi yang ada pada dirinya. Menurut McClelland (dalam Walgito 2003: 85)
“Dengan adanya kepercayaan diri atau motif sosial pada manusia,
maka manusia akan mencari orang lain untuk mengadakan hubungan
atau untuk mengadakan interaksi, dengan demikian maka akan
terjadilah interaksi antara manusia satu dengan manusia lain.”
Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya bimbingan yang disampaikan oleh
pendidik dalam ha ini adalah guru bimbingan dan konseling. Hal ini
disebabkan karena siswa yang berada dalam lingkungan komunitasnya tidak
dapat berdiri sendiri, tetapi membutuhkan interaksi komunikasi antar teman
dan para pendidik, dengan demikian bimbingan sosial disekolah merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelgaran itu sendiri.
Hakikat dari bimbingan sosial, sebenarnya terletak pada kemampuan guru
pembimbing atau konselor untuk memfasilitasi siswa atau konselingnya agar
mereka mampu dan sukses dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosial. Menurut Ahmadi (2002: 68) sebagai guru bimbingan dan konseling,
bimbingan sosial sangat penting dilakukan untuk membantu siswa dalam

memecahkan dan mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan masalah sosial.

Bimbingan sosia yang dilaksanakan oleh guru bertujuan untuk
mengembangkan interaksi sosial yang dimilki siswa dalam meningkatkan rasa
percaya diri siswa, interaksi sosial juga merupakan suatu kegiatan didalam
meningkatkan kepekaan siswa terhadap masalah-masalah sosial yang dihadapi

siswa agar siswa mampu berinteraksi sosia dan menjadikan suatu pribadi



yang mandiri, peningkatan rasa percaya diri yang tinggi pada dasarnya
bertujuan agar menjadi pribadi dan social, agar siswa menjadi pribadi yang
mandiri dan mampu menghadapi tantangan bahkan ancaman kehidupan yang

penuh dengan kompetisi dan ketidakpastian.

Dalan melakukan interaks sosial terdapat di dalamnya kemungkinan
individu dapat menyesuaikan diri dengan yang lain atau sebaliknya
Pengertian penyesuaian diri disini dalam arti yang luas, yaitu bahwa individu
dapat meleburkan diri dengan keadaan disekitarnya, atau sebaliknya individu
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalam diri individu, sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh individu yang bersangkutan. Penyesuaian
diri tersebut merupakan dorongan dalam diri manusia untuk melakukan
interaksi. Penyesuaian ini juga dapat dilakukan apabila seseorang memiliki
rasa kepercayaan diri, sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan,
kemudian melakukan interaksi dengan individu lain atau kelompok. Seperti
yang diungkapkan Murray (Walgito 2003: 90) “Manusia sebagai mahluk
individual memiliki kepercayaan diri untuk berinteraksi dengan dirinya
sendiri, sedangkan manusia sebagai mahluk sosial mempunyai kepercayaan

diri untuk megadakan hubungan dengan orang lain.”

Peranan bimbingan sosia yang dilakukan oleh guru di sekolah agar siswa
mampu berinteraksi sosial dan mempunyai rasa kepercayaan diri yang tinggi.
Dengan demikian jelaslah bahwa melalui berbagai program pelayanan yang
dilaksanakan dalam kegiatan bimbingan dan konseling dapat memberikan

bantuan dalam meningkatkan hasil belgar siswa, maka diperlukan



keterlaksanaan program-program layanan bimbingan dan konseling yang
teratur, terkodinir, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan

permasal ahan siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka penulis
mempunyai keinginan untuk menulis skripsi dengan judul “Pengaruh Interaksi
Sosia Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri

21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”.

2. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka masalah yanng ada dari
variabbel dependen yaitu kepercayaan diri siswa, hal ini dapat diidentifikasi
sebagai berikut :
a. Adasiswa yang tidak berani bertanya saat kesulitan dalam belgjar.
b. Ada siswa yang mencontek saat ujian.
c. Adasiswa yang tidak berani mengungkapkan pendapat karena takut salah.

d. Ada siswa yang tidak berani menjawab saat diberikan pertanyaan

3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Interaksi Sosial Terhadap
Kepercayaan Diri Siswa Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

4. Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang masalah identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas maka dalam penelitian ini masalah sebagai berikut: “Apakah
Terdapat Pengaruh Interaksi Sosia Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas

VIl SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016”.

. Tujuan Dan Manfaat Pendlitian
. Tujuan Penelitian
Sesua dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas maka
tujuan penelitian ini adalahuntuk mengetahuipengaruh antara interaksi sosia
terhadap kepercayaan diri siswakelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung.
. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi dunia pendidikan.
Dimana dapat menambah pengetahuan tentang teori yang ada dalam
interaksi sosial dan faktor didalamnya yang mempengaruhi. Juga dapat
menambah pengetahuan yang mendal am tentang kepercayaan diri.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberi masukan untuk SMPNegeri
21 BandarLampung tentang pengaruh interaks sosial terhadap
kepercayaan diri siswa.
2. Bagi konselor, sebaga masukan untuk bagaimana cara meningkatkan
kepercayaan diri seseorang dengan berbagai faktor yang

mempengaruhinya, serta mengembangkan program bimbingan dan
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konseling yang ada disekolah. Khususnya dalam mengembangkan
bidang sosial.

3. Bagi siswa, sebagai masukan agar siswa dapat berinteraks dengan
lingkungan dengan baik agar dapat tumbuh percaya diri, sehingga dapat
mempermudah dalam menambah pengetahuan yang luas, melalui

hubungan yang baik dan berbahagia.

C. Ruang Lingkup Pendlitian

Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah di

tetapkan maka penulis membatas ruang lingkup penelitian ini sebagal

berikut:

1. Ruang Lingkup Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek pendlitian ini adalah pengaruh interaks sosial
terhadap kepercayaa diri siswakelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2015/2016.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII Di SMP Negeri
21Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016.

3. Ruang Lingkup Tempat Dan Waktu
Tempat penelitian adalah SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Waktu

penelitian tahun gjaran 2015/2016.

D. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas sebagal

pemikiran penulis tentang interaks sosia terhadap kepercayaan diri siswa
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kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung dalam kerangka pikir ini akan
digambarkan bagaimana pengaruh interaks sosial terhadap kepercayaan diri

siswakelas VIl SMP Negeri 21 Bandar Lampung.

Didalam proses pembel g aran guru bimbingan dan konseling merupakan guru
yang bertugas untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang bermasalah
maupun yang tidak bermasalah jika dianggap penting oleh guru bimbingan
dan konseling tersebut, oleh karena itu peranan guru bimbingan dan
konseling didalam proses pembelgjaran sangatlah dibutuhkan, karena peserta
didik memiliki problem yang beraneka ragam untuk melihat apakah ada
pengaruh interaksi sosial terhadap kepercayaan diri siswa pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 21 Bandar Lampung dapat dilihat dalam kerangka pikir
sebagai berikut :

Interaksi sosia adalah hubungan antara individu satu dengan individu yang
lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau sebaliknya,
jadi terdapat hubungan saling timbal balik. Hubungan tersebut dapat antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok atau kelompok dengan
kelompok. Hal ini memang terlihat mudah. Tetapi untuk seorang siswa yang
memiliki kepercayaan diri yang rendah, sulit melakukannya. Karena banyak
sekali hal negatif yang ia pikirkan. Misalnya takut untuk bertanya sesuatu,
takut tidak bisa menjawab pertanyaannya atau bahkan ia tidak percaya diri
untuk mengajak orang tersebut berbicara karena orang itu lebih rupawan dan
lebih cerdas dari dirinya. Sehinggaia pun akhirnya memilih untuk diam tanpa

mencoba. Hal ini terjadi karenaiatidak percayadiri.



13

Percaya diri adalah keyakinan dari dalam diri akan kemampuan yang

dimilikinya. Orang yang percaya diri akan sukses dalam hidupnya. Karena

mereka bisa mengatass masalah yang terjadi dalam dirinya. Percaya diri

sangat dibutuhkan oleh siswa agar mereka bisa menyelesaikan masalah nya

dengan tenang tanpa putus asa, dan para siswa dapat menerima dengan lapang

dada hasil dari usaha mereka baik dalam hal sekolah ataupun dalam

pergaulannya. Menurut Arif (dalam Ahmadi 2002: 78) ada beberapa ciri atau

karakteristik individu yang mempunyai rasa percayadiri yaitu:

a

Percaya akan kemampuan diri sendiri, hingga tidak membutuhkan pujian,
pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang lain

Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformasi demi diterima oleh
orang lain atau kelompok

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi
diri sendiri

Punya pengendalian diri yang baik (emosinya stabil)

Memiliki control (memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung
dari usahadiri sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasip atau keadaan
sertatidak tergantung/ mengahrapkan bantuan orang lain)

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain
dan situasi di luar dirinya

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melihat sis positif dirinya,

dan situasi yang terjadi.
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Kemampuan berinteraksi sosial merupakan sutu kegiatan yang mampu
menjadikan diriindividu atau seseorang dapat menyesuaikan diri pada
lingkungan sosianya, baik disekolah maupun dimana ia bertempat tinggal.
Menurut Ahmadi (2002: 48) hubungan manusia dengan lingkungan yang
memiliki interaksi yang baik melipuiti:

a. Individu dapat berpartisipasi dengan lingkungan

b. Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

c. Individu dapat menggunakan lingkungan

Dalam kemampuan berinteraksi sosial dapat menimbulkan kepercayaan diri
siswa, kemampuan berinteraks indiviu, kelompok dan lingkungan. Menurut
Rachmawati (2015: 3) jika interaksi sosia tidak terjalin dengan baik, maka
tidak menutup kemungkinan siswa akan mengalami kurangnya kepercayaan
diri untuk berbicara di depan umum. Sedangkan menurut Downing (dalam
Sukardi 2008: 69) hubungan sosial yang menyenangkan dapat meningkatkan
kemauan siswa dalam mengungkapkan suatu pendapat. Mengungkapkan
pendapat merupakan salah satu ciri orang yang memiliki kepercayaan diri.
Kemampuan kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Anchok (daam Ahmadi 2002: 27) faktor yang mempengaruhi kepercayaan
diri yaitu pola asuh, jenis kelamin, pendidikan, interaksi sosial, dan

penampilan fisik.

Berdasarkan uraian tersebut,maka muncul kerangka pikir untuk melihat
apakah terdapat pengaruh interaksi sosial terhadap kepercayaan diri. Untuk

lebih memperjelas maka kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 1 : Paradigma Penelitian

Kerangka Pikir

Interaks Sosial Kepercayaan Diri
(X) (Y)

E. HipotesisPendlitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampa terbukti melalui data yang terkumpul

(Sugiyono 2008:64).

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang

digjukan adalah

Ha Terdapat pengaruh interaks sosial terhadap kepercayaan diri siswa kelas
VIl SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun gjaran 2015/2016.

Ho: Tidak terdapat pengaruh interaksi sosial siswa kleas VII SMP Negeri 21

Bandar Lampung tahun gjaran 2015/2016 .



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Interaks Sosial dalam Bidang Bimbingan Sosial

1. Bidang Bimbingan Sosial
Bimbingan sosial merupakan suatu usaha perbuatan dibidang jasa atau
kegiatan yang memberikan bimbingan berupa nasihat guna pemecahan
masalah baik dalam kelompok atau individu guna mengembangkan motivasi,
mengena jati diri, mengembangkan potensi yang dimiliki dan mampu
berinteraksi pada lingkungan atau sosialnya. Sedangkan bimbingan sosial
merupakan bimbingan yang diberikan kepada siswa untuk mengenal
lingkungannya sehingga mampu bersosialisas dengan baik dan menjadi

pribadi yang bertanggung jawab.

Menurut Sukardi (2008: 24) unsur-unsur layanan bimbingan sosial yaitu :@)
Adanya pemberi layanan, b) adanya objek yang diberikan layanan individu
atau kelompok, c) adanya masalah yang dihadapi oleh penerima layanan, d)
Adanya kebutuhan individu atau kelompok akan bimbingan, dan €) adanya

perubahan prilaku individu dan kel ompok.

Bimbingan diberikan untuk membantu siswa yang mengalamin kesulitaan,
hambatan dalam mencapa tugas-tugas perkembangan. Melalui bimbingan

diharapkan siswa mampu mengidetifikasi, memahami, dan mempergunakan
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secara efisen dan efektif kesempatan yang dimiliki untuk perkembangan

pribadinya.

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa unsur
bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan dengan tujuan

mengintropeksi diri dan menggoptimalkan kemampuan.

. Pengertian Interaks Sosial

Interaksi sosia dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosia yang
dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara
individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu
dengan kelompok lainnya, maupun antara kelompok dengan individu.
Interaksi juga memiliki simbol, dimana simbol diartikan sebagai suatu yang
nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.
Proses interaksi sosia menurut Blumer (Gerungan 2004: 74) adalah pada saat
manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu
tersebut bagi manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari
interaksi antara sesorang dengan sesamanya. Dan terakhir adalah makna tidak
bersifat tetap namun dapat dirubah, perubahan terhadap makna dapat terjadi
melalui proses penafsiran yang dilakukan orang ketika menjumpal sesuatu.

Proses tersebut disebut juga dengan inter pretative proses.

Interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok terdapat
kontak sosia dan komunikasi. Kontak sosial merupakan tahap pertama dari
terjadinya hubungan sosial komunikasi merupakan penyampaian suatu

infformasi dan pemberian tafsiran dan reaks terhadap informasi yang
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disampaikan. Karp and Y oels (Walgito 2010: 20) menunjukkan beberapa hal
yang dapat menjadi sumber informasi bagi dimulainya komunikasi atau
interaksi sosial. Sumber informasi tersebut dapat terbagi dua yaitu ciri fisik
dan penampilan. Ciri fislk adalah segala sesuatu yang dimiliki seorang
individu sgjak lahir yang meliputi jenis kelamin, usia, dan ras. Penampilan
disini dapat meliputi daya tarik fisik, bentuk tubuh, penampilan berbusana,

dan wacana.

Hall (Walgito 2010: 24) mengatakan interaksi sosial memiliki aturan, dan
aturan itu dapat dilihat melalui dimensi ruang dan dimensi waktu. Hall
membagi ruang dalam interaksi sosiad menjadi 4 batasan jarak, yaitu jarak
intim, jarak pribadi, jarak sosia, dan jarak publik. Selain aturan mengenai
ruang Hall juga menjelaskan aturan mengenai waktu. Pada dimensi waktu ini
terlihat adanya batasan toleransi waktu yang dapat mempengaruhi bentuk
interaksi. Aturan yang terakhir adalah dimensi situasi yang dikemukakan oleh
Thomas. Definis  sSituasi merupakan penafsiran  seseorang  sebelum
memberikan reaksi. Definisi situasi ini dibuat oleh individu dan masyarakat.
Interaksi sosial adalah suatu proses hubungan timbal balik yang dilakukan
oleh individu dengan individu lain, antara individu dengan kelompok, antara
kelompok dengan individu, antara kelompok dengan kelompok dalam

kehidupan sosial.

Gillin (Wagito 2010:48) mengatakan bahwa interaksi sosial sebagai

hubungan sosial dimana yang menyangkut hubungan antara individu, individu
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dengan kelompok atau antar kelompok. Menurut Loomis (Walgito 2003: 56)
sebuah hubungan bisa disebut interaksi jika memiliki ciri sebagai berikut :
a. Jumlah pelakunya dua orang atau lebih
b. Adanya komunikas antar pelaku dengan menggunakan simbol atau
lambang
c. Adanya suatu dimensi waktu yang meliputi masa lalu, masa kini, dan
masa yang akan datang

d. Adanyatujuan yang hendak dicapai

Daam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas hubungannya dengan yang
satu dengan yang lain. la seladu menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
sehingga kepribadian individu, kecakapan-kecakapan, ciri-ciri kegiatan baru
menjadi kepribadian individu yang sebenarnya apabila keseluruhan sistem
tersebut saling berhubungan satu dengan lainnya. Menurut Ahmadi (2002: 48)
bahwa hubungan manusia dengan lingkungan meliputi pengertian sebagai
berikut:

a. Individu dapat bertentangan dengan lingkungan

b. Inndividu dapat menggunakan lingkungan

c. Individu dapat berpartisipasi dengan lingkungan

d. Individu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan

Interaksi sosial merupakan suatu hubungan antara individu atau lebih, dimana
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. Hal ini sebenarnya merupakan

keuntungan yang besar bagi manusia, sebab dengan adanya dua macam fungsi
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yang dimiliki itu tumbuhlah kemaguan dalam hidup bermasyarakat. Jika
manusia ini hanya sebagai objek semata-mata maka hidupnya tidak mungkin
lebih tinggi dari pada kehidupan benda-benda mati. Sehingga kehidupan
manusia tidak mungkin timbul kemajuan. Sebaliknya andai kata manusia ini
hanya sebagai subjek semata, maka tidak mungkin bisa hidup bermasyarakat,
sebab pergaulan baru bisa terjadi apabila ada take and give dan masing-
masing anggota masyarakat itu. Jadi jelas bahwa hidup individu dan
masyarakat tidak dapat dipisahkan dan selalu berinteraks antara yang satu

dengan yang lain.

Adapun faktor-faktor yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial.
Menurut Ahmadi (2002: 52) adalah sebagai berikut:
a Faktor imitas
Faktor ini beranggapan bahwa seluruh kehidupan sosia itu
berdasarkan faktor imitasi saja. Walaupun pendapat ini berat sebelah,
namun peranan imitasi dalam interaksi sosial tidak kecil. Terbuti
misanya pada anak-anak yang sedang belgar bahasa, seaka-akan
mereka mengimitasi dirinya sendiri
b. Faktor sugesti
Y ang dimaksud sugesti disini adalah pengaruh psikis, baik yang datang
dari dirinya sendiri maupun dari orang lain, yang pada umumnya
diterima tanpa adanya daya kritik, oleh karena itu sugesti dibedakan

menjadi dua yaitu auto sugesti dan hetero sugesti.



21

c. Faktor identifikasi
Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi identik
dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun secara batiniah,
misalnya identifikasi seorang anak laki-laki untuk menjadi sama
seperti ayahnya atau seorang anak perempuan untuk menjadi sama
seperti ibunya. Proses identiikasi inilah mulanya berlangsung secara
tidak sadar kemudian irasional, yaitu berdasarkan perasaan atau
kecendrungan dirinya yang tidak diperhitungkan.

d. Faktor smpati
Simpati adalah perasaan tertariknya orang yang satu terhadap orang
lain. Proses simpati dapat juga berjalan secara perlahan secara sadar
dan cukup nyata dalam hubungan dua atau lebih orang. Misalnya
hubungan cinta kasih antara manusia, biasanya didahului dengan

hubungan simpati.

Sedangkan yang mendasari berlangsungnya interaksi sosial menurut Sukardi
(2008: 23) adalah adanya hubungan antara individu dalam melakukan
komunikasi dengan lingkungan disekitarnya. Adapun menurut Winkel
(Ahmadi 2002: 29) interaksi sosial merupakan suatu bentuk pergaulan
dimasyarakat yang mempunyai rambu-rambu atau etika dalam pergaulan

dimasyarakat.

Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa interaksi sosia merupakan
hubungan sosial antara individu dengan individu lain, individu dengan

kelompok ataupun kelompok dengan kelompok. Ada 4 faktor yang mendasari
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terjadinya interaksi sosiad yaitu faktor imitasi, faktor sugesti, faktor

identifikasi, dan faktor simpati.

. Faktor yang Mendorong Terjadinya Interaks Sosial

Manusia merupakan mahluk yang tidak akan bisa hidup tanpa manusia lain,
sebab secara bhiologis manusia adalah mahluk yang paling lemah. Sgak
dilahirkan kedunia, manusia mempunyai dua hasrat atau keinginan pokok,
yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain di sekitarnya
(masyarakat) dan keinginan untuk menjadi satu dengan lingkungan alam

sekitarnya.

Untuk memperoleh kedua hasrat tersebut, manusia menggunakan akalnya
(pikiran, perasaan, dan kehendak). Menyadari kelemahan dan kekurangannya
daam menyesuaikan diri serta menghadapi tantangan alam yang tidak
mungkin dilakukan secara sendiri-sendiri atau perorangan, manusia
menghimpun diri dan mengelompokkan dirinya dengan manusia lain yang
kemudian disebut masyarakat. Setelah individu tersebut bermasyarakat berarti

individu tersebut mel akaukan tindakan.

Tindakan atau aksi berarti pembuatan atau sesuatu yang dilakukan. Secara
sosiologis, tindakan artinya seluruh perbuatan manusia yang dilakukan secara
sadar atau tidak disadari, sengaja atau tidak disengaja yang mempunya makna
subyektif bagi pelakunya. Didaam sosiologi, tindakan sosial banyak
dikemukakan oleh Weber (Walgito 2003: 72) seorang ahli sosiologi Jerman,
dimanatindakan sosial dimulai tindakan individu atau prilaku individu dengan

orang lain, yang diorientasikan pada hasil tindakan tersebut, sehingga dapat



23

dipahami secara subjektif, maksudnya setiap tindakan sosial yang dilakukan
seseorang akan memiliki maksud atau makna tertentu.
Jadi tindakan sosial pada diri orang baru terjadi apabila tindakan tersebut
dihubungkan dengan orang lain. Tindakan sosial yang dimulai dari tindakan
individu-individu memiliki keunikan atau ciri tersendiri. Menurut Walgito
(2003: 115) pada dasarnya tindakan manusia, baik sebagai individu maupun
mahluk sosia terdiri dari dua tindakan pokok yaitu tindakan lahiriah dan
tindakan batiniah, sebagai berikut :
a. Tindakan lahiriah adalah tata cara bertindak yang tampak atau dapat
dilihat dan cenderung ditiru secara berulang-ulang oleh banyak orang
b. Tindakan batiniah adalah cara berpikir, berperasaan, dan berkehendak
yang diungkapkan dalam sikap dan bertindak, dilakukan berulang kali

dan diikuti oleh banyak orang

Menurut Walgito (2003: 117) didaam kehidupan masyarakat, kita dapat
mengenali beberapa pola tindakan batiniah yang terdiri dari bentuk-bentuk
sebagal berikut:

a. Prasangka (prejudice), adalah anggapan atau penilaian terhadap suatu
fenomena tanpa ditunjang dengan bukti yang dapat dipertanggung
jawabkan

b. Sikap sosia (social attitude), adalah suatu bentuk pola prilaku lahiriah
dan batiniah terhadap fenomena atau ggaa yang mempunyai arti

sosidl.
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c. Pendapat umum (public opinion) adalah suatu komposisi pikiran
masyarakat yang berpola dan dibentuk dari beberapa golongan atau
kelompok.

d. Propaganda, adalah suatu mekanisme kegiatan yang dilakukan dengan
cara mempengaruhi masa atau publik agar mau untuk menerima pola
pikiran tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang mendorong
terjadinya interaksi sosiad merupakan tindakan socia yang dimulai dari
tindakan individu atau perilaku individu dengan orang lain, yang
diorientasikan pada hasil tindakan tersebut, sehingga dapat dipahami secara
subjektif, maksudnya setiap tindakan sosia yang dilakukan seseorang akan

memiliki maksud atau makna tertentu.

. Bentuk-Bentuk Interaks Sosial

Bentuk interaks sosial yang berkaitan dengan proses asosiatif dapat terbagi
atas bentuk kerja sama, akomodasi, dan asimilasi. Kerja sama merupakan
suatu usaha bersama individu dengan individu atau kelompok untuk mencapai
satu atau beberapa tujuan. Akomodasi dapat diartikan sebagai suatu keadaan,
didalam kehidupan di masyarakat.

Pendekatan interaksi lainnya adalah pendekatan dramaturgi menurut Goffman
(Sardiman 2007: 102). Melaui pendekatan ini Goffman menggunakan bahasa
dan hayalan teater untuk menggambarkan fakta subjektif dan objektif dari
interaksi sosial yanng disebut dengan social estabilishment, tempat
mempersiapkan interaksi sosial disebut dengan back region/backstage, tempat

penyampaian ekspresi dalam interaksi sosial disebut front region, individu
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yang melihat interaksi tersebut disebut audience, penampilan dari pihat yang
melakukan interaks disebut team of performers, dan orang yang tidak melihat
interaksi disebut dengan outsider. Goffman juga menyampaikan konsep
impression management untuk menunjukkan usaha individu dalam
menampilkan kesan tertentu pada orang lain. Konsep expression untuk
individu yang membuat pernyataan dalam interaksi. Konsep ini terbagi atas
expression given untuk pernyataan yang diberikan dan expression given off
untuk pernyataan yang terlepas. Serta konsep impression untuk individu lain
yang memperolen kesan dalam interaksi. Bentuk-bentuk interaks yang
mendorong terjadinya lembaga, kelompok, dan organisas sosial. Walgito
(2003: 210) membagi bentuk-bentuk interaksi sosial menjadi dua yaitu:
a. Bentuk Interaksi Sosial Menurut Jumlah Pelakunya
1. Interaksi antaraindividu dan individu

Individu yang satu memberikan pengaruh, rangsangan/stimulus kepada

individu lainnya. Wujud interaksi bisa dalam bentuk berjabat tangan,

saling menegur, bercakap-cakap mungkin bertengkar.

2. Interaksi antaraindividu dan kelompok

Bentuk interaksi antara individu dengan kelompok, misalnya seorang

ustad sedang berpidato di depan orang banyak. Bentuk semacam ini

menunjukkan bahwa kepentingan individu berhadapan dengan

kepentingan kelompok.
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3. Interaksi antara kelompok dan kel ompok
Bentuk interaksi seperti ini berhubungan dengan kepentingan individu
dalam kelompok lain. Contoh satu kesebelasan sepak bola bertangding
melawan kesebelasan lain.
b. Bentuk Interaksi Sosial Menurut Proses Terjadinya
Bentuk-bentuk interaksi sosial dapat berupa kerja sama (cooperation),
persaingan (competion), dan bahkan dapat juga berbentuk pertentangan
atau pertikaian (conflict). Pertikaian mungkin akan mendapatkan suatu
penyelesaian, namun penyelesaian tersebut hanya akan dapat diterima
untuk sementara waktu, yang dinamakan akomodasi. Ini berarti kedua
belah pihak belum tentu puas sepenuhnya. Suatu keadaan dapat dianggap
sebagai bentuk keempat dari interaksi sosial. Keempat bentuk pokok dari
interaksi sosial tersebut tidak perlu merupakan suatu kontinuitas, didalam
arti bahwa interaks sosial tersebut tidak perlu merupakan suatu
kontinuitas, di dalam arti bahwa interaksi itu dimulai dengan kerja sama
yang kemudian menjadi persaingan serta memuncak menjadi pertikaian
untuk akhirnya sampal pada akomodasi.
1. Kerja Sama (cooperation)
Suatu usaha bersama antara orang perorangan atau keompok manusia
untuk mencapai suatu atau beberapa tujuan bersama. Bentuk kerja
sama tersebut berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk
mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan
tersebut dikemudian hari mempunyai manfaat bagi semua. Juga harus

ada iklim yang menyenangkan dalam pembagian kerja serta balas jasa
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yang akan diterima. Dalam perkembangan selanjutnya, keahlian
tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerja sama supaya rencana
kerja samanya dapat terlaksana dengan baik.

Kerja sama timbul karena orientas orang-perorangan terhadap
kelompoknya (in group) dan kelompok lainnya (out group). Kerja
sama akan bertambah kuat jika ada ha yang menyinggung
anggota/perorangan lainnya.

Persaingan (Competion)

Persaingan dapat diartikan sebagai suatu proses sosial dimanaindividu
atau kelompok manusia yang bersaingan mencari keuntungan melalui
bi dang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat
perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia)
dengan cara menarik perhatian publik atau dengan mempertgam
prasangka yang telah ada tanpa mempergunakan ancaman atau
kekerasan. Persaingan mempunyai dua tipe umum vyaitu bersifat
pribadi, artinya individu, perorangan, bersaing dalam memperoleh
kedudukan. Tipe ini dinamakan rivalry. Dan bersifat tidak pribadi,
misalnya terjadi antara dua perusahaan besar yang bersaing untuk
mendapatkan monopoli di suatu wilayah tertentu.

Pertentangan (Conflict)

Pribadi maupun kelompok menyadari adanya perbedaan-perbedaan
misalnya dalam ciri-ciri badaniyah, emosi, unsur-unsur kebudayaan,
pola-pola prilaku, dan seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut

dapat mempertggam perbedaan yang ada hingga menjadi suatu
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pertentangan atau pertikaian. Sebab musabab pertentangan adalah
perbedaan antara individu, perbedaan kebudayaan, perbedaan
kepentingan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua bentuk interaks
sosial yang pertama adalah interaksi sosial menurut jumlah pelakunya yang
terdiri dari interaksi antara individu dan individu, interaksi antara individu
dan kelompok, serta interaksi antara kelompok dan kelompok, dan yang
kedua adalah interaksi sosial menurut proses terjadinya berupa kerja sama

(cooperation), persaingan (competion), dan juga pertikaian (conflict).

B. Kepercayaan Diri

1. Pengertian Kepercayaan Diri
Percaya diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk melakukan
segala sesuatu yang diinginkan dan merasa puas terhadap dirinya
Kepercayaan diri adalah kemampuan yang dapat dipelgjari setiap orang, dan
membangun kepercayaan diri akan mempengaruhi aspek-aspek dalam
kehidupan Kkita, seperti penghargaan diri, hubungan dekat, keluarga,
pertemanan, kehidupan kerja. Dalam penelitian ini kepercayaan diri diukur
dengan skala kepercayaan diri yang didasarkan pada karakteristik individu
yang memiliki kepercayaan diri yang dikemukakan oleh Guilford 1959
(Rachmawati, 2015). Individu merasa diterima oleh kelompoknya, individu
percaya sekali terhadap dirinya serta memiliki ketenangan sikap, tidak
terdorong utuk menujukkan sikap konformitas demi diterima oleh orang lain
atau kelompok, berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain,

punya kendali diri yang baik (tidak moody dan emos stabil), memiliki
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internal locus of control, mempunyai cara pandang positif terhadap orang lain,
diri sendiri dan situasi diluar dirinya, dan memiliki harapan-harapan yang
realistik.

Dalam setiap tahapan kehidupan, individu akan memiliki berbagai peran. Pada
masa kanak-kanak individu bisa berperan sebagai seorang anak, seorang adik,
seorang kakak, ataupun seorang siswa. Pada masa remaja, masa peraihan
antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, seorang individu dapat memiliki
peran yang lebihb banyak lagi dibandingkan masa kanak-kanaknya. Individu
remaga tersebut bisa menjadi anggota suatu organisasi, pelgar dan lain
sebagainya. Pada masa remaja akhir pada umumnya peran individu sebagai
siswa berubah menjadi mahasiswa. Sebagai mahasiswa seorang individu akan
dituntut untuk bisa menjadi Iebih mandiri, lebih inisiatif, lebih dewasa, dan

lebih matang dalam berpikir dan berprilaku.

Kemandirian, inisiatif, kedewasaan serta kematangan dalam berpikir dan
berprilaku dapat dicapai jika individu tersebut bisa berinteraksi secara baik
dengan lingkungnnya. Untuk menciptakan interaksi yang baik dan harmonis
diperlukan sikap asertif. Sikap asertif adalah ekspresi yang langsung, jujur,
dan pada tempatnya, dari pikiran perasaan dan kebutuhan, atau hak-hak tanpa
kecemasan yang beralasan. Ekpresi yang langsung merupakan prilaku
individu yang tidak berputar, jelas, terfokus dan wajar, serta tidak
menghakimi. Jujur merupakan prilaku individu yang selaras dan cocok, kata-
kata, gerak-gerik dan perasaan individu semuanya mengatakan hal yang sama,

sedangkan pada tempatnya merupakan prilaku individu  yang
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memperhitungkan hak-hak dan perasaan-perasaan orang lain sesuai dengan

waktu dan tempat yang tepat.

Muhammad (Walgito 2003: 95) berpendapat ada beberapa keuntungan bila
berprilaku asertif, yaitu keinginan kebutuhan dan perasaan individu untuk
dimengerti oleh orang lain. Dengan demikian tidak ada pihak yang sakit hati
karena kedus belah pihak merasa dihargai dan didengar. Ini sekaligus
keuntungan bagi individu sebab akan membuat individu diposis sebagai pihak
yang sering meminimalkan konflik atau perselishan. Selain itu, individu
tersebut merasa mengendalikan hidupnya sendiri, dan akan berdampak pada

rasa percaya diri dan keyakinan yang bisa terus meningkat.

Menurut Fatimah (Ahmadi 2002: 10) percaya diri adalah sikap positif seorang
individu yang memampukan diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau
situasi yang dihadapinya. Kepercayaan diri berkembang melaui interaksi
individu dengan lingkungannya. Lingkungan psikologis dan sosiologis akan
menumbuhkan dan meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Seorang
individu yang memiliki peran sebaga mahasiswa berada pada lingkunngan
yang sangat kompleks. Lingkungan yang menuntut mahasiswa tersebut untuk
lebih mandiri, lebih inisiatif, lebih dewasa, dan lebih matang dalam berpikir
dan berprilaku. Hal ini bukan merupakan proses yang mudah. Setiap individu
berbeda dalam menghadapi lingkungannya yang kompleks. Artinya dalam
proses interaks dengan lingkungannya, mahasi swa bertujuan untuk memenuhi
kebutuhannya. Dan dalam pemenuhan kebutuhannya tersebut, perilaku yang

dimunculkan akan berbeds dalam menghadapi sesuatu, ada mahasiswa yang
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bersifat asertif, maka bisa menyatakan kebutuhannya secara jujur, langsung,
dan berusaha menghargai hak pribadi dan orang lain. Ketika masalah timbul,
individu yang bersikap asertif akan menghadapi masalah dan berusaha
mengatasinya. Cara mengatasi masalah secara asertif dilakukan dengan cara
pengungkapan yang jujur, langsung tidak berusaha menjauhi, dan tetap

menghargai hak pribadi maupun diri sendiri.

Prilaku ini menghasilkan suatu evaluas terhadap diri sendiri yang
menyenangkan dan dapat mendorong terjadinya persetujuan terhadap diri

sendiri yang bisajadi dapat meningkatkan rasa percayadiri.

Menurut Angelis (Hakim 2002: 11) rasa percaya diri sebagai keyakinan pada
kemampuan diri sendiri yang mana percaya diri itu berawal dari tekad pada
diri sendiri untuk melakukan segala sesuatu yang diinginkan dan dibutuhkan
dalam hidup. Ditambahkan oleh Liendenfield (Hakim 2002: 11) rasa percaya
diri lebih menekankan pada kepuasan yang dirasakan individu terhadap
dirinya, dengan kata lain individu yang percaya diri adalah individu yang

merasa puas pada dirinya sendiri.

Wijaya (Hakim 2002: 11) mendefinisikan kepercayaan diri adalah kekuatan
keyakinan mental seseorang atas kemampuan dn kondisi dirinya dan
mempunyai pengaruh terhadap kondis dan perkembangan kepribadian

seseorang secara kesel uruhan.

Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri adalah
keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk melakukan segala sesuatu yang

diinginkan dan merasa puas terhadap dirinya dan apabila mengaami
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kegagalan sekalipun individu tersebut tidak merasa putus asa dan masih akan

tetap mencobanya kembali, karena orang yang percaya diri, percaya bahwa

hasil bergantung pada usaha yang dilakukan.

. Karakteristik Individu yang Memiliki Percaya Diri

Menurut Fatimah (Ahmadi 2002: 5) ciri-ciri individu yang memiliki

kepercayaan diri yang proporsional, diantaranya adalah :

a

Percaya akan kemampuan sendiri, sehingga tidak membutuhkan pujian,
pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat dari orang lain

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok

Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain

Punya kendali diri yang baik (tidak moody dan emosi stabil)

Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagaan, tergantung dari usaha sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak tergantung pada bantuan orang
lain).

Mempunyai cara pandang positif terhadap orang lain, diri sendiri, dan
situas diluar dirinya

Memiliki harapan-harapan yang readlistik, sehingga ketika harapan itu
tidak terwujud mampu untuk melihat sisi positif dirinya dan situas

yang terjadi
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Ditambahkan menurut Guilford (Ahmadi 2002: 26) ciri individu yang

memiliki rasa percaya diri adalah sebagai brikut ;

a

Individu merasa kuat terhadap tinfakan yang dilakukan. Hal ini didasari
karena adanya keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan, dan
keterampilan yang dimiliki

Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal ini didasari oleh
adanya keyakinan terhadap kemampuannya dalam berhubungan sosial
Individu percaya sekali terhadap dirinya sendiri serta memiliki
ketenangan sikap. Hal ini didasari oleh adanya keyakinan terhadap

kekuatan dan kemampuannya

Menjadi seseorang dengan memiliki mental dan juga rasa percaya diri yang

kuat tentunya menjadi keinginan bagi banyak orang. Seseorang yang

memiliki percaya diri yang baik dapat dilihat secaralangsung. Hakim (2002 :

5-6) mengungkapkan ciri-ciri orang yang percayadiri, yaitu:

a

b.

Selalu bersikap tenang di dalam menegrjakan sesuatu

Mempunya potensi dan kemampuan yang memadai

Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam berbagai
Situasi

Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi
Memiliki kondis mental dan fisk yang cukup menunjang
penampilannya

Memiliki kecerdasan yang cukup

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup



h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang
kehidupannya, misalnya keterampilan berbahasa asing

i. Memiliki kemampuan bersosialisasi

j. Memiliki latar belakang pendidikan yang baik

k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat
dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup

|. Selalu bereaks positif di dalam menghadapi berbaga masalah,
misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi

persoal an hidup

Dari uraian di atas dapat kita lihat bahwa orang yang memiliki percaya diri
yang baik, dapat terlihat dengan mata. Dan kita pun dapat menilai orang yang
ada disekitar kita sendiri. Bahkan diri kita pun kita dapat menilainya. hanya
perlu dilihat, apakah perilaku kita atau tingkah laku kita terdapat dalam ciri-
ciri tersebut? Kita dapat mengindikasinya sendiri. Dan ciri utama dalam
kepercayaan diri yang telah diuraikan diatas yaitu kita harus percaya pada
kemampuan sendiri, dengan percaya pada kemampuan sendiri ini lah maka

kita akan berani melangkah untuk melakukan sesuatu.

. Faktor yang Mempengar uhi Kepercayaan Diri
Menurut Anchok (Ahmadi: 2002: 27) terdapat faktor yang mempengaruhi
kepercayaan diri, yaitu :
a Polaasuh
Keluarga merupakan faktor utama yang memiliki pengaruh besar

terhadap perkembangan anak dimasa yang akan datang. Menurut
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Hurlock pola asuh demokratis yang paling cocok yang mendukung
pengembangan percaya diri pada anak, karena pola asuh demokratis
melatih dan mengembangkan tanggug jawab serta keberanian
menghadapi dan menyel esaikan masalah secara mandiri.

Jenis kelamin

Peran jenis kelamin yang disandang oleh budata terhadap kaum
perempuan maupun laki-laki  memiliki efek sendiri terhadap
perkembangan rasa percaya diri. Perempuan cenderung dianggap lemah
dan harus dilindungi, sedangkan laki-laki hatus bersikap sebagai
mahluk kuat, mandiri dan mampu melindungi.

Pendidikan

Pendidikan sering kali menjadi ukuran dalam menilai keberhasilan
seseorang. Berarti semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang,
semakin tinggi pula anggapan orang lain terhadap dirinya. Mereka yang
memiliki jenjang pendidikan yang rendah biasanya merasa tersisih dan
akhirnya tidak memiliki keyakinan akan kemampuannya. Sedangkan
yang memiliki jenjang pendidikan yang tinggi semakin terpacu untuk
menunjukkan kemampuannya.

Interaks sosial

Interaksi disini berupa lingkungan keluarga dan masyarakat. Dukungan
yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga seperti anggota
keluarga yang saling berinteraksi dengan bailk akan memberi rasa

nyaman dan percaya diri yang tinggi. Begitu juga dengan lingkungan
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masyarakat semakin bisa memenuhi norma dan diterima oleh
masyarakat, maka semakin lancar hargadiri berkembang.
e. Penampilan fisik

Individu yang tampilan fisiknya menarik lebih sering diperlakukan

dengan baik dibandingkan dengan individu yang mempunya

penampilan kurang menarik. Menurut Fatimah (Ahmadi 2002: 136)

untuk dapat menumbuhkan rasa percaya diri yang proporsional,

individu tersebut harus memulai dari diri sendiri, adapun cara yang
digunakan adalah :

1. Evauas diri secara objektif. Individu harus belgjar untuk
menerima diri secara objektif dan jujur. Membuat daftar potens
yang ada dalam diri baik yang telah diraih ataupun belum. Kenali
apa yang menjadi penyebab terhalangnya kemunculan potensi yang
adadalam diri

2. Membei penghargaan yang jujur terhadap diri. Menydari dan
menghargai sekecil apapun keberhasilan dan potensi yang dimiliki

3. Postitif thinking. Mencoba untuk melawan setiap asumsi, prangsak
atau perseps negatif yang muncul dalam benak, dan tidak
membiarkan pikiran negatif berlarut-larut.

4. Meakukan tujuan yang reaistik. Mengevaluas segala tujuan yang
telah ditetapkan, apakah tujuan tersebut realistik atau tidak. Tujuan

yang realistik akan memudahkan dalam pencapaian tujuan

Dari uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa terdapat 5 faktor yang

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah pola asuh, jenis kelamin,
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pendidikan, interaksi sosial, dan penampilan fisik. Apabila salah satu faktor
diatas tidak dimiliki dalam diri individu maka kemungkinan yang akan mncul

adal ah tidak adanya percaya diri dalam diri seseorang.

4. Proses Terbentuknya Percaya Diri
Percaya diri hal yang berperan penting dalam kehidupan manusia. Hal ini
sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Seperti dirumah, disekolah, di
kantor, dan dimasyarakatpun percayadiri diperlukan. Manusia dapat mencapai
tujuannya jika memiliki percaya diri yang bak. Namun, untuk bisa
mendapatkan semua itu, manusia harus membiasakan diri untuk melatih

segala kemampuan dan potensi yang terdapat didalam diri.

Hakim (2002: 6)mengungkapkan secara garis besar, terbentuknya rasa percaya
diri yang kuat terjadi melalui proses berikut:

a. Terbentuknya kepribadian yang bak sesua dengan proses
perkembangan yang melahirkan kel ebihan-kel ebihan tertentu.

b. Pehaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya
dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat sehala sesuatu
dengan memanfaatkan kel ebihan-kel ebihannya.

c. Pemahaman dan reaks positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri.

d. Pengdaman di dalam menjaani berbagal aspek kehidupan dengan

menggunakan segala kel ebihan yang ada pada dirinya.

Dari hal yang sudah disebutkan diatas, kita dapat mengetahui bagaimana

percaya diri terbentuk, yaitu dengan adanya kepribadian yang baik pada
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seseorang dan orang itu memahami segala kel ebihan yang ada pada dirinya. 1a
juga bisa menerima kekurangannya dan bereaksi positif atas hal tersebut dan
tanpa rasa minder, dan diharapkan akan dapat menjalani kehidupan dengan

memanfaatkan kelebihannya.

. Ciri-Ciri Tidak Percaya Diri
Dewasa ini, banyak orang yang memiliki suatu keyakinan negatif terhadap
kekurangan yang ada di berbagai aspek kepribadiannya. Hal ini menyebabkan
ia merasa tidak mampu untuk mencapal berbagal tujuan yang ada dalam
hidupnya. Banyak orang yang belum bisa atau belum memiliki rasa percaya
diri yang baik dan ciri-cirinya adal ah:
a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan tingkat kesulitan tertentu
b. Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial atau
ekonomi
c. Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan di suatu situasi
d. Gugup dan terkadang bicara gagap
e. Memiliki latar pendidikan keluarga kurang baik
f.  Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil
g. Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu
bagai mana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu
h. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya
i.  Mudah putus asa
j.  Cenderung tergantung pada orang lain

k. Pernah mengalami trauma
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|. Sering bereaks negatif dalam menghadapi masalah, misalnya dengan
menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri yang menyebabkan

rasatidak percaya dirinya semakin buruk

Ha yang diuraikan diatas adalah ciri-ciri orang yang tidak percaya diri
diantaranya mudah cemas, gugup dan terkadang gagap berbicara, dan mudah
putus asa, jika terdapat ciri-ciri tersebut pada seseorang, dapat diindikasikan
orang tersebut tidak memiliki percaya diri atau kurang percaya diri. Hal ini
tentu akan menghambat orang tersebut. Hal seperti ini perlu diatasi secepat

mungkin.

. GgalaTidak Percaya Diri Pada Remaja
Di kalangan remagja, terutama mereka yang berusia sekolah antara SMP dan
SMA, terdapat berbagai macam tingkah laku yang jika ditelusuri Iebih jauh
merupakan pencerminan adanya gejaa rasa tidak percaya diri. Berdasarkan
berbagal macam tingkah laku tersebut, Hakim (2002: 72-88) mengatakan, hal
yang paling banyak dan paling mudah ditemui di berbagal lingkungan adalah
sebagai berikut:
a. Takut menghadapi ulangan
Gejaaini bisadilihat ketika guru memberikan informasi tentang jadwal
tes atau ulangan yang akan dilakukan dalam waktu dekat. M enghadapi
hal ini, biasanyatidak sedikit siswayang mengeluh dan meminta jadwal
ulangan ditangguhkan. Setelah guru menyetujui untuk menjadwal

ulangan, mereka akan bersorak gembira.
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b. Menarik perhatian dengan cara kurang wajar
Ego seorang anak remaja sebagai individu yang sedang berada dalam
masa peralihan dari anak-anak ke dewasa, biasanya sangat tinggi.
Mereka cenderung melakukan berbagai hal untuk menunjukan eksistensi
diri. Jika memperhatikan situasi belgjar, tentu pasti pernah melihat
siswa-siswa tertentu yang bertingkah laku berlebihan untuk menarik
perhatian teman-temannya. Misalnya, dengan mengeluarkan berbagai
perkataan dan melakukan berbagai ulah untuk membuat teman-
temannya tertawa saat sedang belgjar dikelas.

c. Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat
Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat merupakan gejaa
umum yang mudah dilihat pada saat berlangsungnya proses belgar
mengajar dikelas. Rasa tidak percaya diri dengan gejala seperti itu
banyak dialami oleh siswa sgak SD hingga mahasiswa. Salah satu
ggaa yang umumnya sering terlihat adalah saat seorang guru
memberikan kesempatan untuk bertanya, yang terjadi jarang siswa yang
berani bertanya sekalipun mereka belum mengerti pelgjaran yang baru
dijelaskan.

d. Grogi saat tampil di depan kelas
Jika seorang guru memerintahkan siswa satu persatu tampil di depan
kelas untuk mengerjakan suatu tugas, seperti mengerjakan sodl,
bernyanyi, atau berpidato, biasanya akan tampak jelas perbedaan antara
siswa yng memiliki rasa percaya diri dan siswa yang tidak percaya diri.

Pada saat seorang siswa yang tidak percaya diri tampil di depan kelas



41

biasanya akan tampak gejala, antara lain bicara tergagap, muka agak
pucat, tidk berani menatap teman-teman yang sedang dihadapi dan
gemetar.

. Timbulnya rasa malu yang berlebihan

Remaja, untuk bisa tampil penuh percaya diri dan menunjukan
eksistensi, mereka sering mengalami berbagai hambatan. Hambatan ini
terkait dengan berbagai kelemahan diri yang berada di daam situas
serba salah. Salah satu akibatnya adalah timbul gejala rasa malu yang
berlebihan dan sering dikompensasikan dalam bentuk tingkah laku yang
justru menccerminkan tingkah laku agresif, nakal, sikap tidak sopan, dan
sebagainya.

. Tumbuhnya sikap pengecut

Gejda sikap pengecut, bisa dilihat pada remaja yang ingin menunjukan
keberadaannya seperti jagoan yang suka berkelahi dalam film. Akan
tetapi, karena rasa percaya diri yang rendah, hal ini ditunjukan dengan
cara berkelahi main keroyokan.

. Mudah cemas dalam menghadapi berbagal situasi

Timbulnya rasa cemas ketika mengahadapi perubahan situasi, nerupakan
sdah satu indikasi adanya gegaa tidak percaya diri pada remga
Perubahan situasi tersebut, antara lain menghadapi lingkungan baru,
menghadapi orang-orang yang baru dikenal, timbulnya suasana
persaingan di sekolah, masuk ke lingkungan yang ramai, atau

berhadapan dengan orang yang status sosialnya lebih tinggi.
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h. Salah tingkah mengahadapi lawan jenis
Sesuai dengan perkembangan kepribadiannya, para remga akan
mengalami proses perkembangand dari segi seksual sehingga akan
semakin menampilkan gejala tertarik pada lawan jenisnya. Ditandai
dengan gegjaa salah tingkah dalam menghadapi lawan jenisnya. Dalam
hal tertentu, gejala salah tingkah bisa dianggap wajar. Yang menjadi
masalah adalah jika remga menunjukan gejaa-gegaa tidak percaya
diriyang berlebihan ketika berhadapan dengan lawan jenisnya
Selanjutnya, hal ini dilampiaskan dengan sikap yang berlebihan, seperti
mengganggu lawan jenisnya dengan sikap tidak senonoh dan
berkembang menjadi kenakalan. Bentuk lainnya misalnya, tidak berani
sama sekali untuk bergaul dengan lawan jenis atau salah tingkah jika
didekati oleh lawan jenis. Bahkan cenderung menghindar. Padahal, di
daam hatinya ia ingin seperti remga lainnya yang luwes bergaul
dengan lawan jenis.
i. Tawuran dan main keroyok

Didalam interaksi sosia, terkadang bisa terjadi konflik, peetengkaran,
dan perkelahian. Dalam batas dan situas tertentu, perkelahian bisa
dianggap wagar, terutama jika dilakukan untuk membela diri.
Masadahnya akan menjadi serius jika remga ingin menunjukan
kelebihannya, tetapi tidak memiliki sesuatu yang bisa ditonjolkan. Disisi
lain untuk menampilak diri sebagai jagoan seperti di film, ia tidak
mepunyai rasa percaya diri dan keberanian untuk berkelahi secarajantan

satu lawan satu. Akibatnyaia mengambil jalan pintas untuk ikut tawuran
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jika merasa ada di pihak dalam jumlah yang lebih banyak dan mundur

karena takut jika hanya sedikit orang yang ikut.

Terlihat dari hal yang diuraikan diatas, ggjaa-gejala yang muncul padaremaja
yang kurang percaya diri yaitu: takut menghadapi ulangan, menarik perhatian
dengan cara yang kurang wagar, tidak berani bertanya atau menyatakan
pendapat, grogi saat tampil di depan kelas, timbulnya malu yang berlebihan,
adanya sikap pengecut, mudah cemas dalam menghadapi berbagai sistuasi,

salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis, dan tawuran.

. Faktor Penyebab Tidak Percaya Diri
Geda tidak percaya diri dimulai dari adanya kelemahan-kelemahan tertentu
didalam aspek kepribadian seseorang. Rasa tidak percaya diri akan
menghambat seseorang untuk mencapai berbagal tujuan yang ada dalam
hidupnya, seperti mendapat pasangan hidup atau mencapa prestas pada
bidang tertentu. Berikut ini Hakim (2002:12-24) mengatakan berbagai
kelemahan dan sering menjadi sumber penyebab timbulnya rasa tidak percaya
diri yaitu:
a Cacat atau kelainan fisik
Cacat atau kelainan fisik tertentu, seperti cacat anggota tubuh atau
rusaknya slah satu indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat
oleh orang lain. Dengans sendirinya, seseorang akan amat merasakan
kekurangan yang ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang lain.
Jika seseorang tidak bisa bereaks secara positif, timbullah rasa rendah

diri (minder) yang akan berkembang menjadi rasatidak percayadiri.



b. Buruk rupa
Wajah yang kurang rupawan juga merupakan salah satu kendala untuk
bisa mempunyal rasa perccaya diri yang kuat. Masalah ini akan lebih
dirasakan oleh kaum wanita, khusus ny di dalam mencari jodoh.
Keccantikan wanita ternyata tidak hanya berperran dalam masaah
jodoh, tetapi juga dalam mencari pekerjaan.Buruk rupa juga bisa
menimbulkan perasaan rendah diri dan hilangnya rasa percayadiri pada
seseorang khususnya bagi mereka yang belum bisa mengembangkan
kel ebihan-kel ebihan dibidang lain.

c. Ekonomi lemah
Geda tidak percaya diri ini biasanya dialami oleh seseorang yang
berasal dari keluarga ekonomi lemah, tetapi karena kepentingan
tertentu harus berada di lingkungan yang sama dengan orang dari
kalangan menengah keatas. Rasa tidak percaya diri dalam lingkungan
ini biasanya menyangkut pergaulan. Dalam hal ini, seseorang bisa
mengelami rasa kurang percaya diri, dan bertanya apakah dirinya
diterima di dalam pergaulan dengan kelompok yang biasanya
cenderung bersikap eksklusif.

d. Statussosial
Rasa tidak percaya diri karena status sosid biasnayan terjadi di
lingkungan masyarakat tertentu yang balk secara nyata ataupun tidak,
terbagi dalam tingkatan-tingkatan tertentu, seperti jabatan, pangkat,
golongan atau keningkratan. Rasatidak percaya diri untuk bisa diterima

di dama interaksi sosial dengan golongan yang lebih tinggi bisa
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dialami oleh orang dengan status sosia lebih rendah. Terlebih, jika
kelompok orang yang merasa status sosianya lebih rendah. Terlebih,
jika kelompok orang yang merasa status sosianya lebih tinggi itu
cenderung merasa superior.

. Status perkawinan

Di dalam Kkasus-kasus tertentu, status perkawinan bisa sga
mengakibatkan seseorang menjadi tidak percaya diri. Misalnya,
perkawinan yang berkali-kali gagal dan berakhir dengan perceraian
atau terlalu lama menjanda atau terlalu lama menduda, sementara
perkawinan yang masih menjadi harapan tidak kunjung terwujud.
Semua itu menyebabkan seseorang menajdi semakin tidak percaya diri
apakah iamasih bisa mewujudkan rumah tangga yang lebih baik lagi.
Sering gagal

Kegagalan yang terlalu sering dialami akan menimbulkan kecemasan
ketika mencoba untuk memperoleh sukses dibidang yang sama
Kecemasan itu akan menimbulkan rasa tidak percaya diri dalam bentuk
keraguan. Rasa tidak percaya diri yang disebabkan karena kegagalan
yang terjadi berulangkali merupakan salah satu bentuk rasa tidak
percaya diri yang sanagt berat untuk diatasi.

. Kaah bersaing

Kekalahan seseorang dibidang apapun, menyebabkan seseorang
menjadi patah semangat dan mengalami rasa tidak percaya diri yang
berat, terutama jika kekalahan tersebut dialami berulang kali.

Kekalahan dalam bersaing bisa juga mengakibatkan krisis rasa percaya
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diri yang kurang lebih sama sehigga seseorang menjadi ragu dengan
kemampuannya sendiri dan selalu dihantui oleh perasaan takut gagal.

. Kurang cerdas

Kecerdasan seseorang akan tampak setigp kali ia menyesuaikan diri
dengan lingkungan tempat ia berada terutama pada saat ia mengadakan
interaksi sosiad dengan orang lain melaui  komunikasi lisan.
Kecerdasan dan wawasan serta kemampuan berbahasa yang kurang
akan menyulitkan seseorang untuk bisa berkomunikasi dengan baik
dengan sekelompok orang yang lebih intelek. Kesulitan tersebut bisa
juga menjadi salah satu sumber yang menyebabkan seseorang merasa
tidak percayadiri untuk bergabung dalam suatu kelompok tertentu.
Pendidikan rendah

Adanya gelar-gelar yang bisa diperoleh oleh orang yang sudah
menamatkan pendidikan tinggi tertentu, juga menentukan tinggi
rendahnya status sosiad pada pada diri seseorang. Pandangan ini bisa
menyebabkan seseorang yang pendidiknnya rendah, dan tidak memiliki
gelar merasa rendah diri, terutama saat ia bergabung dalam suatu
kelompok masyarakat dengan tingkat pendidikan formal lebih tinggi.
Perbedaan lingkungan

Ada kalanya, pribadi kedaerahan yang sudah sangat mendarah daging
membuat seseorang merasa dirinya tidak layak atau sulit untuk
bergabung dengan kelompok masyarakat perkotaan. Perasaan ini
diwujudkan dalam bentuk merasa diri orang kampung atau merasa

tidak berada di dalam satu level yang sama. Hal inilah yang membuat
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seseorang merasa tidk percaya diri untuk bisa berperan dan mencapai
tujuan di dalam lingkungan tertentu.

. Tidak supel

Ketidak mapuan untuk bersikap supel dalam bergaul bisa menyebabkan
seseorang tidak percaya diri, khususnya ketika ia memiliki suatu tujuan
yang berkaitan dengan lingkungan sosial tertentu. la akan dihantui oleh
perasaan apakah ia akan bisa mendapat dukungan dari orang lain dalam
mencapal tujuan yang diinginkannya, misalnya di dalam pemilihan
jabatan dalam suatu organisasi atau instansi tertentu.

Tidak siap menghadapi situasi tertentu

Rasa tidak percaya diri yang muncul karena seseorang tidak siap
menghadapi suatu situas merupakan gejala yang sering terjadi dan
normal, dalam arti semua orang pernah mengalaminya. Salh satu
contojnya adalah ketika seseorang secara mendadakdiminta untuk
berpidato, menyanyi, atau memimpin doa di dalam suatu upacara atau
perayaan. Di dalam situasi tidak siap seperti itu, wagar sga jika
seseorang merasa mendadak menjadi gugup, grogi dan bisa berbicara
tergagap.

. Sulit menyesuaikan diri

Kesulitan di dalam menyesuaikan diri dengan orang lan bisa
menimbulkan rasa tidak percaya diri. Seseorang bisa diliputi keraguan
apakah orang disekitarnya bisa menerimanya sebagal mitra kerja yang

baik.
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n. Mudah cemas dan penakut
Mudah cemas dan penakut, terutama yang tertanam sejak masa kecil,
merupakan bibit tidak percaya diri yang sangat parah. Penyebab utama
masalah ini adalah pola pendidikan keluarga di masakecil yang terlalu
keras atau sebaliknya terlau melindungi, atau sering ditakuti orang
disekitarnya.

0. Tidak terbiasa
Ada pepatah yang mengatakan bisa karena biasa, yang berarti segala
sesuatu akan bisa dilakukan apabila melalui proses pembiasaan.
Pengertian ini di dalam logika kebalikannya adalah jika seseorang
belum biasa melakukan kegiatan tertentu, ia akan sukar untuk
mel akukannya dnegan baik.

p. Mudah gugup
Gejala gugup kadang-kadang bisa muncul pada awal suatu kegiatan dan
selanjutnya, bisa bertambah parah, terutama jika ia tidak memiliki
kemampuan untuk mentralisasi ketegangan dengan sendirinya rasa
percaya diri akan mengalami gangguan yang serius.

g. Bicaragagap
Ketidak mampuan untuk berbicara dengan lancar dapat menimbulkan
rasa tidak percaya diri untuk bisa berkomunikas dengan orang lain. la
bisa merasa malu bila kegagapannya menjadi perhatian orang lain.
Akibatnya, timbullah rasa malu atau rendah diri yang bisa menambah
rasatidak percaya diri. Bicara gagap bisa disebebkan oleh faktor psikis

daam bentuk masalah masalah mental tertentu di masa lau yang
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menimbulkan ketegangan yang tinggi.selain itu bisa juga disebabkan
faktor fisik yang disebabkan oleh gangguan fungsi aat-alat wicara.
Pendidikan keluarga kurang baik

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama di
dalam membentuk perkembangan pribadi setiap orang. Baik buruknya
kepribadian seseorang sebagian besar ditentukan oleh pendididkan di
dalam keluarga sgjak saat ia kecil.di dalm keluarga anak akan mulai
memhami dirinya dalam hubungannya dengan orang lain. Jika ia
memahami dirinya secara negatif, dan melihat diri sebagai mahluk
sosial sengan banyak kekurangan dibanding orang lain, jadilah ia
pribadi yang rendah diri. Selanjutnya, jika rasa rendah diri tersebut
semakin berkembang, terbentuklah rasa tidak percaya diri dalam
dirinya.

Sering menghindar

Krisis percaya diri boleh dikatakan gegjala umum dalam arti semua
orang eprnah mengalaminya ketika dihadapkan pada situasi tertentu.
Misalnya di sekolah, guru memintahkan murid, tampil did epan kelas
untuk mengerjakan soal, menyanyi, membaca puis atau ha lainnya
Rasa tidak percaya diri seperti ini sebenarnya merupakan maslah
ringan, tetapi bisa menjadi masalah serius jika anda selalu bersikap
terlalu sering menghindar dengan menolak permintaan yang ditunjukan.
Mudah menyerah

Sikap mudah menyerah akan menyuburkan perasaan takut gagal

sebelum memulal suatu usaha untuk mencapai tujuan. Kenyataan yang
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sering terlihat adalah banyaknya orang yang terlalu mudah menyerah di
dalam menghadapi berbagai masalah di dalam kehidupannya. Mereka
tidak sadar bahwa bahwa terldu mudah menyerah akan semakin
memperkuat rasa tidak percaya diri yang sudah ada. Selanjutnya
mereka akan selalu dihantui oleh rasa tidak percaya diri terhadap
kemampuan yang dimiliki di dalam mencapai berbagai tujuan di dalam
kehidupannya.

. Tidak bisamenarik simpatin orang

Jika bisa menarik simpati orang lain, anda juga bisa mendapat
dukungan orang tersebut, Iebih dari itu, mungkin akan mendapat doa
dan restu. Oleh karena itu menarik simpati dimanapun perlu
diusahakan. Gejala tidak percaya diri bisa muncul jika seseorang tidak
mendapat ssimpati dari orang lain. Dengan ha tersebut, ia akan
kehilangan dukungan. Bahkan, mungkin ia juga akan mendapat
hambatan dari orang lain di dalam mencapa tujuanhidup yang
diinginkan. Masalah ini banyak dihadapi oleh orang-orang yang
mempunyai sikap tidak baik dan dibenci banyak orang.Pada prinsipnya,
menarik simpati bisa dilakukan dengan berbuat baik kepada orang lain
dengan cara yang wajar dan sesuai dengan norma-norma yang berlaku
di lingkungan setempat.

. Kaah wibawa dengan orang lain

Masaah ini merupakan peristiwa yang agak jarang terjadi. Biasanya,

krisis percaya diri dalam zkasus seperti ini terjadi karena seseorang
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berhadapan dnegan orang-orang tertentu yang mempunya wibawa

sangat tinggi.

Dari hal yang sudah dituliskan, banyak sekali faktor penyebab tidak percaya
diri. Hal tersebut adalah cacat, buruk rupa, ekonomi lemah, status sosial, status
perkawinan, sering gagal, kalah bersaing, kurang cerdas, pendidikan renadah,
perbedaan lingkungan, tidak supel, tidak siap menghadapi situasi tertentu, sulit
menyesuaikan diri, tidak terbiasa, mudah gugup, bicara gagap, pendidikan
keluarga kurang baik, mudah menyerah, tidak bisa menarik ssmpati orang dan

kalah wibawa dengan orang lain.

. Proses Terbentuknya Rasa Tidak Percaya Diri
Semua orang sebenarnya punya masalah dengan istilah yang satu ini. Ada
orang yang merasa telah kehilangan rasa kepercayaan diri di hampir
keseluruhan wilayah hidupnya. Mungkin terkait dengan soa krisis diri,
depresi, hilang kendali, merasa tak berdaya menatap sis cerah masa depan,
dan lain-lain. Ada juga orang yang merasa belum pede/percaya diri dengan
apa yang dilakukannya atau dengan apa yang ditekuninya. Hakim (2002 : 9)
Rasa tidak percaya diri bisa terjadi karena proses panjang yang dimula dari
pendidikan di dalam keluarga . Proses tersebut terjadi dengan cara:
a. Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan berbagai aspek
kepribadian seseorang yangdimulai dari keluargadan meliputi berbagai

aspek, seperti aspek mental fisik sosial atau ekonomi.
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b. Pemahan negatif seseorang terhadap dirinya sendiri yang cenderung
selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah meyakini bahwa ia juga
memiliki kelebihan

c. Kehidupan sosia yang dijalani dengan sikap negatif, seperti rasa
rendah diri, suka menyendiri, lari dari tanggung jawab, mengisolas
diri dari kelompok, dan reaksi negatif lainnya, yang justru semakin

memperkuat rasatidak percayadiri.

Dapat kita lihat dari uraian yang telah ada, bahwa terbentuknya rasa tidak
percaya diri ada daam 3 proses. Yaitu, terbentuknya kekurangan dalam
berbagal aspek kepribadian, pemahaman negatif seseorang yang selau
memikirkan kekurangan, dan kehidupan sosiad yang selalu dijalani dengan
sikap negatif.
9. CaraMeningkatkan Percayadiri

Percaya diri adalah kata kunci dalam bergaul. Tanpa rasa ini kita akan rendah
diri dalam bergaul. Kita akan susah beradaptasi dengan lingkungan kita. Kita
takut untuk bergaul dengan orang yang kita anggap selevel dan menjadi minder

atau malu untuk bergaul.

Menumbuhkan percaya diri tidak lah cukup dengan keberanian semata.
Sumartono (Hakim 2002: 101-104) mengungkapkan cara untuk menumbuhkan
rasa perccayadiri, sebaga begrikut:
a. Mengenal diri sendiri
Mengenal atau mengetahui diri sendiri adalah langkah pertama

menumbuhkan rasa percaya diri. Kita akan mengetahui kelebihan dan
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kelemahan yang kita miliki. Agar rasa percaya diri melingkupi setiap
gerak langkah kita tentunya kita selalu berupaya menonjolkan kekuatan
atau kelebihan yang kita miliki.Menonjolkan kekuatan yang kita miliki
menjadi modal kita untuk tampil PD.

. Memperluas wawasan dengan banyak membaca dan diskusi

Membaca adalah kunci untuk mengetahui “isi bumi” ini. Membaca
membuat kita mudah bertinteraksi. Membaca membuat kitatidak hanya
sebagai pendengar yang baik. Membaca merupakan cara yang efektif
untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Membaca membuat Kkita
memiliki pengetahuan dan modal yang memadai untuk bergaul dengan
sigpa sga Kita tidak merasa ditertawakan orang lain karena kita
mampu berpartisipasi aktif dalam setiap pembicaraan dengan orang
lain. Selain membaca, diskusi adalah cara yang efektif untuk
menumbuhkan rasa percaya diri. Berdiskusi merupakan syarat untuk
memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang lebih dari orang lain.
Berdiskusi membuat kita rendah hati. Rendah hati karena kita mau
mendengarkan pendapat orang lain. Denghan demikian berdiskusi
sebagai munculnya kedadaran untuk saling menghargai atau
menghormaati. Berdiskus berarti terjadinya proses transaksi atau
transfer pengetahuan dan pengalaman dari kita ke roang lain atau
sebaliknya. Keadaan ini menyebabkan kita siap menerima masukan

masukan yang kita anggap bergunabagi diri kita.



c. Bertanyadan terbuka pada kritikan

Jangan malu bertanyakalau kita memang tidak tahu. Bertanya tidak
akan membuat kita rendah diri. Orang akan menghargai kita ketika kita
memiliki inisiatif untuk bertanya. Sesungguhnya orang yang kita
jadikan tempat bertanyaakan merasa bangga. Sebuah pertanyaan yang
ditolantarkana akan dinilai sebagai ungkapan bahwa kita menghormati
orang tersebut

Selanjutnya kalau kita ingin sukses dalam pergaulan, kita harus terbuka
pada kritikan. Kritikan adalah masukan bagi kita. Kritikan membantu
kita memahami apa kekuatan dan kekurangan yang kita miliki. Kritikan
membantu kita untuk melakukan evaluasi diri. Terbuka pada kritikan
berarti memotivasi kita untuk selalu berpikir maju.

d. Menerima saran yang kondusif

Seseorang memiliki perjalan hidup yang monoton jika sulit menerima
saran yang kondusif dari orang lain. Orang yang tidak bersedia
menerima saran yang positif dari orang lain akan cepat merasa puas,
sehingga tidak ada keinginan untuk mengubah diri kearah yang lebih
baik. Orang yang sulit menerima saran yang kondusif biasanya
memelihara benih curiga yeng berlebihan terhadap orang lain. Padahal
secara kondisional menerima saran yang kondusif dari orang lain
berarti ada kesempatan pada kita untuk memperbaki atau

mempersiapkan diri kearah yang lebih baik lagi.

Jadi untuk menumbuhkan rasa percaya diri dapat dilakukan dengan mudah.

Seperti mengenali diri sendiri, memperluas wawasan dengan cara membaca
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dan berdiskusi, mau bertanya dan terbuka pada kritikan, dan juga menerima

saran yang kondusif.

. Pengaruhlinteraks Sosial Terhadap Percaya Diri

Keterkaitan antarainteraks sosial dengan kepercayaan diri tampak jelas dalam
kehidupan sehari hari. Dalam kehidupan sehari-hari pasti terjadi interaks
sosid antar sesamanya. Dengan melakukan hal ini membuat manusia
memenuhi kebutuhan, merasa bahagia dan mencapai tujuannya. Mereka saling
berhubungan satu sama lain dan berinteraksi. Dengan adanya interaksiitulah
siswa mengembangkan diri dan memperoleh banyak keuntungan. Keuntungan
itu diperoleh dengan cara siswa berperan aktif dalam proses pembelgaran.
Mereka terlibat dalam proses tersebut, seperti aktif bertanya dan
mengungkapkan pendapat. Menurut Burn (Rachmawati 2015: 7) “Dalam
Situasi sosid terjadi hubungan antara individu dengan individu lain yang
disebut dengan interaksi sosial, dimana sSituas sosia ini memberikan
kesempatan berkompetensi untuk membentuk kepercayaan diri. Orang yang
tidak memiliki interaksi sosial yang baik akan cenderung menghindari orang
lain karena takut orang lain akan memintanya melakukan sesuatu, misalkan
seorang guru yang meminta siswanya membaca puisi di depan kelas, maka
anak tersebut akan berpura-pura sakit perut untuk izin ke kamar mandi
sehingga ia tidak jadi diminta untuk tampil ke depan, karena ia takut apabila
maju ke depan akan ditertawakan oleh teman sekelasnya. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa tersebut kurang memiliki kepercayaan dikarenakan merasa tidak

diterima dilingkungannya. Menurut Wills (Bisri: 2013) “Interaksi sosial
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memberi keyakinan dan kepercayaan seseorang untuk melakukan sesuatu

karena merasa diterima, dicintai, dan merupakan bagian dari lingkungan.”

Siswa yang mampu berinteraksi dengan baik di lingkungannya bak di
lingkungan keluarga maupun lingkungan sekolah, dan teman sebaya akan
memiliki rasa kepercayaan diri yang tinggi. Menurut Galenus (Ahmadi 1998:
201) “Lingkungan sosid merupakan lingkungan masyarakat, dimana dalam
lingkungan tersebut terdapat interaks individu satu dengan individu lain,
keadaan tersebut memberi pengaruh terhadap perkembangan percaya diri
individu”. Kepercayaan diri yang tinggi akan membantu siswa untuk mudah
mengutarakan perasaan atau pendapat kepada orang lain. Rachmawati (2015:
2) menungkapkan bahwa “Orang yang merasa tidak memiliki interaksi sosial
yang balk akan kesulitan dalam mengkomunikasikan gagasannya pada orang

lain di depan umum, karena takut orang lain akan menyalahkannya.”

Dari pendapat tersebut semakin memperkuat kemungkinan bahwa orang yang
tidak memiliki interaksi sosial yang bailk akan menghindari komunikasi dan
memilih untuk diam. Menghindari komunikasi merupakan salah satu contoh
interaksi anak yang kurang baik. Mereka diam karena takut akan pandangan
orang lain tentang dirinya. Mereka takut akan dipandang buruk sehingga
mereka tidak percaya akan kemampuan dirinya. Menurut Umayi (Neisser
2006: 226) “Makin sering seseorang berinteraks sosial dengan lingkungannya,
maka makin bertambah kepercayaan dirinya.” Orang yang memiliki interaksi
yang baik secara tidak langsung akan tumbuh kepercayaan dirinya karena

merasa diterima ol eh lingkungannya.



57

Menurut Anchok (Ahmadi 2002: 27) “Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi percaya diri, salah satunya yaitu interaksi sosial. Anchok
mengatakan dukungan yang baik yang diterima dari lingkungan keluarga,
sepertianggota keluarga yang saling berinteraksi dengan baik akan
memberi rasa nyaman dan percayadiri yang tinggi.”
Orang yang memiliki interaksi sosial yang kurang akan merasa tidak diterima
di lingkungannya sehingga ia tidak memiliki keberanian dalam
mengungkapkan pendapat. Jika interaks sosia tidak terjalin dengan baik,
maka tidak menutup kemungkinan siswa akan mengalami kurangnya
kepercayaan diri untuk berbicara di depan umum. Menurut Martani dan
Adiyati (Rachmawati 2015: 5) “Interaks sosial dapat membentuk kepercayaan
diri, karena kepercayaan diri seseorang bukan sesuatu yang bersifat bawaan.”
Setiap orang memiliki kepercayaan diri, dari proses berhubungan dengan

individu lain. Berinterakss dengan orang lain akan menumbuhkan rasa

kepercayaan diri yang dimiliki orang lain

Dengan demikian, siswa yang mampu dan mudah berinteraksi dengan orang
lain, maka rasa kepercayaan dirinya akan mucul dalam berbagai situas

misalnya percayadiri dalam menghadapi masal ah.

Ini jelas memperkuat kemungkinan bahwa terdapat pengaruh dari interaksi

sosial terhadap kepercayaan diri seseorang.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung dan waktu

pel aksanaan penelitiannya padatahun pelgjaran 2015/2016.

B. Metode pendlitian
Metode penelitian memegang peranan penting, karena salah satu ciri dari
penelitian adalah terdapatnya suatu metode yang tepat dan sistematis sebagal
penentu arah yang tepat dalam pemecahan masalah. Ketepatan pemilihan

metode merupakan syarat yang penting agar mendapatkan hasil yang optimal.

Metode penelitian pendidikan menurut Sumanto (2014:2) dapat diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu
sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan

mengantisipasi masal ah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Penelitian
korelasional adalah penelitian yang bermaksud mendeteksi sgjauh mana

variasi-varias dalam suatu faktor berhubungan dengan variasi-varias pada
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satu atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya (Masyhuri dan

Zainuddin, 2008).

Kemudian menurut Sumanto (2014 : 197) penelitian korelasi berkaitan dengan
pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua
variabel atau lebih dan seberapakah tingkat hubungannya. Sehingga metode

penelitian ini sangat tepat untuk digunakan meneliti permasalahan yang ada.

C. Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan salah satu hal yang penting dalam
penelitian. Menurut Noor (2012 : 47-48) variabel adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias
tertentu yang ditetapkan oleh penditi untuk dipelgari atau diambil
kesimpulannya. Jadi variabel ini pada dasarnya merupakan suatu hal yang
berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari, sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen), yaitu :

1. Variabel bebas adalah sebab yang diperkirakan dari beberapa
perubahan dari variabel terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol X
(Robbins dalam Noor, 2012:48). Dengan kata lain, variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi  sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam

penelitian ini yaitu Interaksi Sosial.
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Variabel terikat adalah faktor utama yang ingin dijelaskan atau
dipredikss dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasa
dissimbolkan dengan Y (Robbins dalam Noor, 2012 : 49). Dengan kata
lain, variabel terikat ini adalah variabel yang harus dijelaskan secara
lebih terperinci. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu

K epercayaan Diri.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefiniskan sebuah

konsep atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat dalam

dimens (indikator) dari suatu konsep atau variabel. Dalam penelitian ini

terdapat dua variabel, yaitu interaksi sosial dan kepercayaan diri.

a

Interaksi sosial

Interaksi sosiad merupakan suatu kegiatan yang mampu menjadikan
diri individu atau seseorang dapat menyesuaikan diri pada lingkungan
sosialnya, baik di sekolah maupun dimana individu tersebut bertempat
tinggal.

Percaya Diri

Percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan diri sendiri untuk
mencapal tujuan yang diinginkan, meskipun tujuannya tidak tercapai,
ia akan mencoba berusaha menggapai hal tersebut kembali tanpa putus
asa hal ini ditunjukan dengan penerimaan akan dirinya, sikap tenang,
tidak bergantung pada orang lain, tidak mudah menyerah dan selalu

berfikir positif.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tehnik pengumpulan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian (Noor, 2012 :
138). Hal ini dilakukan agar suatu penelitian memproleh data yang sejelas-
jelasnya. Untuk mengumpulkan data penelitian, tentunya peneliti harus
menentukan teknik pengumpulan apa yang akan digunakan sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan. Metode pengambilan data dalam penelitian ini
adalah skala. Skala yang digunakan yaitu skala interaksi sosial dan skala
percaya diri. Skala ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dari interaksi

sosial terhadap percayadiri.

Azwar (2013: 62) menyatakan bahwa skala adalah perangkat pertanyaan yang
disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap
pertanyaan tersebut. Ada beberapa jenis skala yang ada dalam penelitian, dan
penelitian ini menggunakan skala model Likert. Dengan skala model Likert,
maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Indikator tersebut dijadikan sebagal titik tolak untuk menyusun instrumen

yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

Sumanto (2014:102) juga menungkapkan dalam skala Likert terdapat dua
bentuk peryataan, yaitu pernyataan bentuk positive (favourable) yang
berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan bentuk pernyataan negatif
(unfavourable) yang berfungs untuk mengukur sikap negatif objek sikap.
Setigp aitem pernyataan disediakan lima pilihan jawaban, yaitu SS (sangat

sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai). Kemudian
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untuk pemberian skor, pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2 dan 1; sedangkan

bentuk pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, dan 4. Adapun bentuk pilihan

jawaban dan skornya seperti berikut ini:

Tabel 3.1 Skor Nilai Pilihan Jawaban

Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S TS STS
Favorabel 4 3 2 1
Unfavorabel 1 2 3 4

Peneliti akan menggunakan skala Likert yaitu skala interaksi soial dan skala

percaya diri. Peneliti menggunakan skala ini karena indikator menjadi titik

tolak untuk menyusun instrumen berupa pernyataan, kemudian dijabarkan

menjadi deskriptor, dan dari deskriptor tersebut dibuatlah beberapa aitem.

Selain itu penggunaan aitem pada skala ini bisa secara tidak langsung

menggambarkan keadaan diri siswa, dan biasanya siswa tidak menyadarinya.

Karena pernyataan memang senggja dirancang untuk mengumpulkan

sebanyak mungkin indikas dari aspek yang akan diungkap. Sehingga

nantinya siswa tidak akan takut atau menutup-nutupi keadaan dirinya yang

sebenarnya.
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Variabel Indikator Deskriptor No. Item [tem
Fav Unfav | gugur
Interaksi | 1. Kerjasama |1.1 Memiliki dorongan 1,2,3 |4,56 5
Sosial untuk ikut serta dalam
kegiatan kel ompok
1.2 Memiliki dorongan 7,8 9. 10, 9
untuk menolong orang 11
lain
2. Akomodas 2.1 Tidak lari dari Masalah | 12,13 | 14,15 12
2.2 Memiliki kreatifitas 16,17 | 18,19, 16
dalam menyelesaikan
perbedaan
3. Asimilas | 3.1 Mampu bersaing secara | 20,21 | 22,23 -
sehat
3.2 Mampu berkompetisi 24,25 | 26,27 -
di segalabidang
Tabel 3.3Kisi-Kisi Skala Percaya Diri
Variabel Indikator Deskriptor No. Item [tem
Fav | Unfav | gugur
Percayadiri |1. Percaya 1.1 Tidak mengandalkan 28,29 | 30,31 -
kemampuan orang lain
diri sendiri 1.2 Berusaha untuk 32,33 | 34,35 -
menyel esaikan
permasal ahan secara
mandiri
. Berani 2.1 Menerima penolakan 36, 37 | 38,39 -
menghadapi yang diberikan oleh
penolakan orang lain
. Punyakendali |3.1 Memiliki kontrol emosi | 40, 41 | 42, 43 41
diri yang baik
. Memiliki 4.1 Tidak menyalahkan 44,45 | 46, 47 -
internal locus orang lain
of control
. Mempunyai 5.1 Menilai segalasesuatu | 48, 49, | 51, 52 50
cara dari sesi positif 50
pandangan
yang positif
. Mempunyai 6.1 Terima kenyataan 53,54 | 55, 56 -
pandangan
yang redlistis




E. Populas dan Sampel
1. Populas
Populas adalah kelompok dimana seseorang peneliti akan memperoleh
hasil penelitian yang dapat disamaratakan (Sumanto, 2014 : 160). Dengan
kata lain, populasi adalah kumpulan objek penelitian. Menurut Rakhmat
(2012 : 78) objek penelitian bisa berupa organisasi, kelompok, lembaga,

buku dan lain lain.

Berdasarkan pendapat tersebut, objek penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 21 Bandar Lampung. Dan populasi dari penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang berjumlah

320 siswa.

2. Sampéd
Sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel juga merupakan bagian
yang diamati dalam suatu penelitian (Rakhmat, 2012 : 78). Jadi sampel
adalah sebagian dari populasi yang akan kita amati dalam penelitian. Dan
dalam menentukan sampel ini harus dirancang sedemikian rupa agar dapat

mewakili kelompok yang lebih besar atau populasi.

Hadi (2014: 56) mengungkapkan bahwa sampel adalah bagian dari subjek
yang diteliti, untuk menetapkan besarnya sampel, langkah-langkah yang
dilakukan apabila subyeknya kurang atau lebih dari 100, maka sampel
yang diambil 20% sampai 25%. Teknik pengambilan sampel atau teknik
sampling, digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan

dalam penelitian. Dan teknik sampling dalam penelitian ini adalah dengan
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menggunakan jenis probability sampling. Probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setigp anggota populasi untuk dipilih menjadi aggota sampel, Sugiyono

(2013: 120).

Sampel akan diambil secara simple random sampling. Penentuan sampel
dilakukan secara acak dengan mengundi nomor absen siswa kelas VII.
Daam penelitian ini terdapat empat kelas yang menjadi sampel yaitu

siswakelasVII A, VII Cdan VIl G, VII K yang berjumlah 64 siswa.

F. Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen Penelitian
Keberhasilan suatu penelitian ditentukan oleh baik tidaknya instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, hendaknya peneliti melakukan pengujian terhadap
instrumen yangdigunakan.“Syarat instrumen yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel” (Arikunto, 2006 : 156).
“Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang hendak diukur, sedangkan instrumen yang
reliabelberarti instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur obyek yang sama dan akan menghasilkan data yang sama”
(Sugiyono, 2002 : 267).
1. Uji Validitas
Vadliditas adalah suatu struktur yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

dan kesalahan suatu instrumen. Uji validitas digunakan untuk mengetahui

apakah instrumen yang dibuat dapat mengukur apa yang diinginkan.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas content.

Menurut Sugiyono (2014:177) untuk menguji validitas konstruk dapat
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digunakan pendapat dari para ahli (judgments experts), dalam hal ini setelah
instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing dan pengajar di program studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Lampung. Para ahli yang
dimintai pendapatnya adalah tiga orang dosen Bimbingan dan Konseling
FKIP Unila yaitu Y ohana Oktariana, S.Pd., M.Pd., Citra Abriani Maharani,
M.Pd.,Kons., dan Drs. Syaifuddin Latif, M. Pd. Hasil uji ahli menunjukkan
bahwa instrumen sudah tepat dan dapat digunakan setelah memperbaiki

terlebih dahulu kalimatnya sesuai saran.

Setelah dilakukan uji ahli terhadap instrumen skala kemudian dilakukan uji
coba dan analisis aitem yang dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antar skor aitem instrumen dalam suatu faktor dan

mengkorelasikan skor faktor dengan skor total.

Untuk mengukur validitas peneliti menggunakan rumus korelasi Product

Moment sebagai berikut :

Uji coba instrument disebarkan kepada siswa diluar sampel penelitian yaitu
pada siswa SMP Negeri 1 Bandar Lampung yang melibatkan 35 siswa. Hasll
uji coba yang didapatkan dari perhitungan Product Moment menggunakan
SPSS diperoleh hasil 27 item interaksi sosial dan 29 item percaya diri
pernyataan terdapat 4 pernyataan interaksi sosia yang tidak valid, yaitu aitem

nomor 5, 9, 12, 16, dan 2 aitem percaya diri yang tidak valid, yaitu aitem
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nomor 14 dan 23. Sehingga keenam aitem tersebut dinyatakan gugur dan

terdapat 50 aitem yang valid (Lampiran 6 halaman 97).

. Uji Reliabilitas

Salah satu ciri instrumen yang berkualitas baik adalah reliabel, yaitu mampu
menghasilkan skor yang cermat dengan eror pengukuran kecil. Reliabilitas
adalah ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab
hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk yang merupakan dimensi suatu
variabel dan disusun dalam suatu bentuk (Sujarweni & Endrayatno, 2012 :
186). Dengan kata lain, reliabilitas mengukur seberapatinggi kecermatan dan

konsistensi hasil alat ukur.

Daam penelitian ini, untuk meneliti realibilitas, penulis menggunakan
formula Alpha dari Cronbach. Peneliti menggunakan formula ini karena
menurut Azwar (2013 : 115) data untuk menghitung koefisien realibilitas
apha diperoleh lewat sekali sga penygian skaa pada sekolompok
responden.

Rumus al pha yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

e -

2
04

Keterangan :
Iy = Koefisien reliabilitas instrumen
Yof = Jumlah varian butir
o? = Varianstotal
k = Jumlah butir pertanyaan
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Indeks pengujian reliabilitas Alpha Cronbach menurut Arikunto 2008

adalah sebagal berikut :

3.6 Kriteria Reliabilitas Menurut Arikunto (2008)

Interval Tingkat Hubungan
0,800 - 1,00 sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi

0,400 - 0,600 Cukup

0,200 - 0,400 Rendah

0,000 - 0,200 sangat rendah

Berdasarkan hasil pengolahan data uji coba didapatiah nilai apha untuk

skala interaksi sosial sebesar 0,845. Menurut kriteria reliabilitas Arikunto

(2008) 0,845 termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Sementara hasi

penghitungan skala percaya diri diperoleh ryiwng Sebesar 0,901 (termasuk

dalam kriteria sangat tinggi). Hal ini menunjukkan bahwa kedua instrumen

ini sudah baik dan dapat digunakan dalam penelitian (Lampiran 7 halaman

101).

G. TeknisAnalissdata

Anadisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam

kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka dapat membuktikan hipotesis

dan menarik kessmpulan tentang masalah yang akan diteliti. Maka dari itu,

teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linear

Sederhana untuk melihat pengaruh interaksi sosia terhadap kepercayaan diri.

Dengan menggunakan uji normalitas, linearitas dan uji hipotesis.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh

berasal dari populas yang berdistribus normal atau tidak. Jika nila
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signifikans lebih besar dari > 0,05 maka distribusi data normal. Hasil uji
normalitas diperoleh interaks sosial sebesar p = 0,647 ; p > 0,05. Hasll
percaya diri sebesar p = 0,638 ; p > 0.05. Hasil ini menunjukan sig > 0,05
maka data dalam penélitian ini berdistribusi normal (Lampiran 8 halaman
104).

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data linear atau tidak.
Jika nila Signifikanss F > 0,05 berarti hubungan antara variabel
independen dengan dependen berpola linear. Dari analisis variabel
interaksi sosial dengan kepercayaan diri diperoleh nilai F = 0,786 ; F >
0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa sebaran data antara variabel interaksi
sosial dengan variabel kepercayaan diri berpola linier (Lampiran 8
halaman 104).

. Uji Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model Regresi
Linear Sederhana. Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui
seberapa bear pengaruh interaksi sosial terhadap kepercayaan diri. Adapun
untuk pengujian hipotesis menggunakan rumus Regresi Linear Sederhana
menggunakan analisis data statistic SPSS 16.0 for Windows. Nilai R yang
merupakan simbol dari nila koefisien korelasi, nilai korelass R adalah
0.617 nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa hubungan kedua variabel ada
dikategori sedang. Nilai R Square atau Koefisien Determinasi (KD) yang
menunjukkan seberapa bagus regresi yang dibentuk oleh interaks variabel

bebas dan variabel terikat. Nila Koefisen Determinas (KD) yang
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diperoleh adalah 0,371 atau 37,1% yang dapat ditafsirkan bahwa variabel
bebas memiliki pengaruh kontribusi sebesar 37,1% terhadap variabel
kepercayaan diri (Y) dan 62,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor — faktor
lain diluar variabel (Y) seperti konsep diri, harga diri, kondisi fisik,

pengalaman hidup, pendidikan, dan pekerjaan (Lampiran 9 halaman 109).

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dalam
penelitian ini yang artinya terdapat pengaruh interaks sosial terhadap
kepercayaan diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 21 Bandar Lampung

tahun garan 2015/2016.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian, maka Ha diterima Ho
ditolak, artinya kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
interaksi sosial terhadap kepercayaan diri pada siswa kelas VII SMP Negeri
21 Bandar Lampung tahun garan 2015/2016, yaitu dengan hasil pengaruh
kontribusi sebesar 0,371 atau sebesar 37,1% terhadap variabel kepercayaan
diri (Y) dan nilai signifikan p = 0,002, berarti model regresi linear memenuhi

kriterialinearitas karena < 0,005.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat digjukan

saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada guru BK
Guru hendaknya mengetahui bagaimana cara untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan lingkungan agar memliki
rasa percayadiri yang tinggi.

2. Kepada siswa
Sebagai siswa sebaiknya belgjarlah bagaimana cara berinteraksi yang baik
dan benar di lingkungan apapun dan dalam keadaan apapun, dengan begitu

akan memicu rasa percaya diri kalian untuk tumbuh, sehingga dapat
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menyel esaikan masalah secara mandiri. Semakin baik interaks sosial yang
dilakukan maka semakin tinggi rasa percayadiri yang dimiliki

3. Kepada Pendliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya dapat mengambil sampel lebih luas lagi
atau latar belakang yang berbeda seperti jenjang pendidikannya, serta
mencari faktor lain yang memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi selain
interaksi sosial seperti pola asuh, jenis kelamin, pendidikan, ataupun

penampilan fisik
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